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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap
daerah di seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-
karya sastra lama, yang pada hakikatnya adalah cagar budaya na-
sional kita. Kesemuanya itu merupakan tuangan pengalaman jiwa
bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan
dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu
pengetahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya
sastra lama yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan
ciri-ciri khas kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan
hidup serta landasan falsafah yang mulia dan tinggi nilainya.
Modal semacam itu, yang tersimpan dalam karya-karya sastra
daerah, akhirnya akan dapat juga menunjang kekayaan sastra In-
donesia pada umumnya.

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas
akan besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina
kebudayaan nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan
pada khususnya.

Saling pengertian antardaerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat
tercipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-
karya sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam
bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini
manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan
rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita
yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali dari dalamnya
tidak hanya akan berguna bagi daerah yang bersangkutan saja,
melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa In-
donesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma menjadi
sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia.
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Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami
sajikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Aceh,
dengan harapan semoga dapat menjadi pengisi dan pelengkap
dalam usaha menciptakan minat baca dan apresiasi masyarakat
kita terhadap karya sastra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1981

Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah



RINGKASAN NASKAH

Syamson Alam raja di negeri Gangga Buana, dia mempunyai dua
orang istri yang seorang dipanggil sebagai Putri Muda dan yang se-
orang lagi bernama Siti Saliyah. Syamson Alam adalah seorang raja
yang kaya dan adil, hanya dia belum punya anak walaupun umur-
nya sudah tua.

Suatu hari raja memanggil nujum dan menanyakan apakah
dia masih punya kemungkinan untuk punya anak. Oleh penglihat-
an ilmu gaibnya nujum itu menjawab bahwa raja itu akan mem-
punyai anak tapi beberapa hari setelah lahir akan berpisah dengan
orang tuanya.

Suatu malam raja bermimpi menjunjung mahkota, kemudian
menanyakan pada seorang tengku apa takbir mimpinya itu. Teng-
ku menjawab bahwa raja tersebut akan mendapat seorang anak.
Tak lama kemudian istri raja hamil dan melahirkan seorang anak
laki-laki. Pada waktu yang bersamaan lahir pula dua orang anak
laki-laki yang seorang anak menteri dan yang seorang lagi anak
kerani raja. Ketiga anak tersebut masing-masing diberi nama oleh
menteri: anak raja bernama Genta Buana, anak kerani diberi nama
Tajussalim dan anak menteri sendiri bernama Talib Salman.

Pada suatu malam raja bermimpi mahkotanya hilang dan di-
tukar dengan kupiah jelek. Menurut seorang nujum takbir mimpi
itu adalah raja akan berpisah dengan anaknya sesudah berumur
tiga hari.

Siti Saliyah istri kedua raja iri terhadap Putri Muda karena
telah melahirkan seorang anak laki-laki. Ia merencanakan akan me-
nukar anak tirinya itu dengan anak kakaknya yaitu anak kerani.
(Istri kerani adalah kakak Siti Salyah). Rencana itu ternyata dise-
tujui pula oleh kerani dan istrinya. Siti Saliyah juga ikut mengasuh
anak Putri Muda. Pada suatu malam Siti Saliyah pergi ke istana
membawa anak kerani. Setelah Siti Saliyah memberi obat ’bihuh’
di istana maka orang-orang istana tak mengetahui kedatangannya
dan dengan bekerjasama dengan dayang-dayang maka ditukarnya-
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lah anak raja yang bernama ’Genta Buana’ itu dengan Tajussalim
anak kerani. Pada suatu hari istri kerani pergi ke istana dan mem-
bawa Genta Buana. Tiba di istana anak tersebut diambil oleh Pu-
tri Muda. Putri Muda sangat senang melihat anak tersebut. Bahkan
ketika anak tersebut haus Putri Muda menyusuinya, bahkan istri
raja itu berkomentar ’ada rasa senang menyusui anak ini.” Men-
dengar komentar itu istri kerani berkata itu biasa dan memang
begitu anak kecil. Tak lama kemudian istri menteri pun datang pu-
la ke istana. Mereka mengobrol bersama.

Raja datang dan waktu melihat Genta Buana, raja mengomen-
tari bahwa Genta Buana cocok sebagai anak Putri Muda. Raja me-
nyuruh istri kerani membawa Genta Buana datang ke istana tiap
hari.

Ketika Genta Buana sudah besar dia sering bermain-main
dengan Tajussalim di istana. Tajussalim sering memperlihatkan
kelakuan yang tak baik. Dia suka sekali berkelahi. Suatu hari dia
menusuk Genta Buana dan langsung rebah. Raja datang dan meng-
obati Genta Buana kemudian sembuh. Raja menasihati anaknya
Tajussalim agar tak boleh berkelahi lagi.

Putri Muda memberikan sebuah cincin ’'malakat’ pada Tajus-
salim lalu diperlihatkannya pada Genta Buana. Genta Buana me-
nangis meminta cincin. Raja minta tangguh agar dicari dulu yang
lain tapi Genta Buana tak mau. Akhirnya raja menyuruh Putri
Muda memberikan cincin yang sedang dipakai Putri Muda agar di-
berikan pada Genta Buana. Mula-mula Putri Muda tak mau
memberikan cincin tersebut karena harganya sangat mahal tapi
raja terus mendesak istrinya agar diberikan sebentar. Waktu cin-
cin dipakai oleh Genta Buana, Tajussalim merebutnya tapi Genta
Buana dapat melarikan cincin tersebut lalu dimasukkannya ke da-
lam mulutnya. Cincin itu tersekak di kerongkongan Genta Buana,
matanya terbelalak dan dia jatuh pingsan.

Raja menyuruh panggil seorang pendeta untuk menolong
Genta Buana. Setelah pendeta datang lalu memukul punggung
Genta Buana cincin itu akhirnya masuk ke dalam tubuh Genta
Buana.

Sesudah peristiwa itu Raja dan istrinya masih tetap sayang



pada Genta Buana hal itu membuat Siti Saliyah semakin iri. Siti
Saliyah mengatakan pada kakaknya istri kerani bahwa tampaknya
raja sangat sayang pada Genta Buana hal itu dapat mencelakakan
diri mereka. Mereka kemudian sepakat membuang Genta Buana
ke sebuah pulau, pekerjaan itu mereka lakukan pada malam hari.
Keesokan harinya Siti Saliyah dan istri menteri sambil meraung-
raung pergi memberitahukan pada raja peristiwa hilangnya Genta
Buana. Tajussalim senang mendengar kabar itu.

Di pulau tempat Genta Buana dibuang itu ada seorang jin Is-
lam yang menampakkan dirinya sebagai orang yang sudah tua.
Orang tua itu melihat Genta Buana dan menanyakan asal-usulnya,
kemudian setelah mendengar keterangan dari Genta Buana orang
tersebut membawa dia pada Maha Raja. Maha Raja senang sekali
melihat Genta Buana, Genta Buana diangkatnya jadi anak, kebetu-
lan Maha Raja belum punya anak. Genta Buana disuruh belajar
Qur’an, menunggang kuda, serta ilmu kesaktian.

Tajussalim ingin dikawinkan oleh Raja Syamson Alam de-
ngan anak raja di Jangka Dupa. Raja tersebut adalah adik Syamson
Alam. Tajussalim sangat menyukai putri adik ayahnya itu yang
bernama Kamaliyah.

Suatu hari ayah angkat Genta Buana menyuruh Genta Buana
pulang ke negerinya karena telah tiba waktunya. Raja tersebut
membekali dia sebuah pedang sakti dan namanya diganti menja-
di.Kanca Mara. Raja menyuruh Gangga Bayu untuk mengantarkan-
nya.

Tiba di sebuah hutan Genta Buana turun. Di situ mereka me-
lihat orang banyak yang terdiri dari pria, wanita dan anak-anak.
Genta Buana kemudian mengetahui bahwa orang-orang itu dikejar
oleh jin afrit yang bernama Siwangga. Gangga Bayu pergi menge-
jar Siwangga. Genta Buana tinggal menunggu. Setelah beberapa
hari Gangga Bayu tak kembali Gangga Buana lalu mencarinya.
Dalam pencariannya itu Gangga Buana bertemu dengan Siwangga
lalu dibunuhnya. Setelah Siwangga mati Genta Buana mencari
Gangga Bayu tapi dia tak menemukannya lagi. Kanca Mara me-
lanjutkan perjalanannya.

Talib Salman (anak menteri) sangat sayang pada Genta Bua-
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na (Kanca Mara). Dia bersama sebelas orang pembanptunya pergi
mencari Genta Buana yang telah dibuang itu.

Kanca Mara tiba di sebuah kolam. Di situ dia melihat seekor
naga lalu ditetaknya tapi naga itu mengeluarkan bisanya dan kena
tubuh Kanca Mara lalu ia rebah di situ, sedangkan naga itu mati
juga oleh pedang Kanca Mara.

Talib Salman sampai ke tepi kolam itu. Talib lalu mengobati-
nya, Kanca Mara sembuh, dan kemudian Kanca Mara mengenali
bahwa yang mengobatinya adalah sahabatnya Salman. Mereka me-
lanjutkan perjalanan. Jumpa dengan Gubia, dia memberikan kepa-
da Kanca Mara anaknya yang sakti yaitu Tamson dan Khamsi
(anak jin). Talib dalam perjalanan itu mengganti namanya menjadi
Janeh.

Tajussalim dan sejumlah besar pengiring kerajaan pergi ke
negeri Jangka Dupa melamar Putri Kamaliyah.

Rombtongan itu tiba di dekat sebuah sumur lalu mereka beris-
tirahat di situ. Tujuh pencuri datang ke tempat tersebut lalu me-
reka memberi obat ’bihuh’ sehingga rombongan tersebut tak sadar
bahwa pencuri-pencuri sudah berada di tempat itu. Pencuri itu lalu
mengambil semua pakaian anak raja serta surat yang akan diserah-
kan pada raja Jangka Dupa. Pencuri-pencuri itu lalu meninggalkan
tempat tersebut. Di tengah jalan pencuri-pencuri itu berdebat ten-
tang harta curian mereka. Suara mereka terdengar oleh rombong-
an Kanca Mara dan Janeh. Janeh mendekati mereka tapi melihat
ada orang yang mengetahui kelakuan mereka pencuri-pencuri
itu lari dan meninggalkan semua harta yang dicurinya.

Kanca Mara dan rombongan mengambil semua harta itu.
Janeh melihat surat yang dibawa serta pencuri itu. Setelah memba-
ca nama Tajussalim mereka jadi tertawa. Janeh mengusulkan agar
Kanca Mara saja yang kawin dengan Kamaliyah, karena sebenarnya
itu adalah hak Kanca Mara. Mula-mula Kanca Mara tak mau tapi
dibujuk oleh Janeh akhirnya ia setuju juga. Mereka lalu berjalan
menuju Jangka Dupa.

Tiba di Jangka Dupa mereka langsung menghadap raja. Men-
teri di negeri Jangka Dupa menanyakan mengapa tak ada hulu-
balang dan menteri sebagai pengiring. Lalu Janeh menjawab me-
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reka sudah pulang. Setelah surat itu diserahkan kemudian diada-
kanlah pesta perkawinan antara Kanca Mara dengan Kamaliyah.

Tajussalim setelah mengetahui barang-barang perlengkapan
perkawinan telah habis diambil pencuri dia sangat marah pada
wazir. Wazir menyarankan agar pulang saja melapor pada raja tapi
Tajussalim malu untuk pulang. Namun akhirnya Tajussalim mau
juga kembali ke negerinya. Setelah rombongan Tajussalim tiba
kembali di negeri Gangga Bon (Buana) lalu mereka melapor pada
raja.

Raja Syamson Alam mengirim surat kepada raja Jangka Dupa
bahwa harta dan surat yang dibawa Tajussalim habis dibawa pen-
curi. Membaca surat tersebut raja Jangka Dupa tercengang karena
anaknya telah kawin dengan pencuri. Raja menceritakan isi surat
Syamson Alam. Tapi Raja Jangka Dupa kemudian berpikir bahwa
Kanca Mara orangnya baik dan lagi anaknya sangat senang dan
cocok dengan Kanca Mara. Raja Jangka Dupa membalas surat
Syamson Alam dan memberitahukan bahwa Kamaliyah telah ka-
win dengan Kanca Mara yang membawa surat dari Raja Syamson
Alam. Raja dan Tajussalim heran mendengar balasan surat itu
mengapa raja mau mengambil menantu seorang pencuri.

Tajussalim dan Raja Syamson Alam sangat marah, raja me-
nyuruh menteri dan hulubalang agar berlengkap untuk menye-
rang Jangka Dupa. Menteri pergi ke Jangka Dupa dan menanya-
kan bagaimana ciri-ciri Kanca Mara pada wazir. Wazir mencerita-
kan ciri-cirinya serta tabiat Kanca Mara. Menteri tiba-tiba terpikir
jangan-jangan itu adalah Kanca Mara. Menteri minta agar raja ja-
ngan terburu-buru memerangi negeri Jangka Dupa.

Tajussalim mengirim surat pada istri Raja Jangka Dupa me-
ngapa mau mengambil seorang pencuri sebagai menantu. Permaisu-
ri terpengaruh lalu membayar orang untuk membuang Kanca Ma-
ra. Orang yang membuang Kanca Mara tak lain dari pencuri yang
ditemukan oleh wazir di hutan. Kanca Mara dibuang ke dalam laut
oleh pencuri yang waktu Kanca Mara diambil di istana pada malam
hari dibantu oleh dayang-dayang.

Siti Kamaliyah hamilnya telah enam bulan. Sebelum dibuang,
Kanca Mara merasakan akan terjadi suatu malapetaka pada dirinya
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sehingga dia memberi wasiat pada istrinya agar kalau anaknya lahir
kelak diberi nama Badli Syah.

Janeh disuruh Raja dan Kamaliyah mencari Kanca Mara
tapi tak bisa menemukannya. Kemudian Janeh pergi meninggal-
kan negeri itu untuk mencari Kanca Mara. Di tengah jalan dia
berhenti di sebuah tempat persinggahan. Di bawah balai persingga-
han itu dia beristirahat. Tiba-tiba datang ke situ dua orang laki-
laki lalu naik ke atas balai tersebut. Mereka membicarakan tentang
Kanca Miara disuruh buang oleh permaisuri ke laut. Janeh dan pe-
ngikutnya melanjutkan perjalanan.

Raja Syamson Alam mendengar Kanca Mara hilang, Tajus-
salim senang.

Kanca Mara setelah terapung-apung di laut menemukan se-
potong kayu dengan kayu itu lalu mohon kepada Tuhan agar ia bi-
sa selamat. Kemudian dia sampai pada sebuah pulau. Jin Thamson
Khamsi datang dan memberi dia air.

Tersebut seorang raja bernama Genda Siang dia mempunyai
seorang anak bernama Cinta Mala. Ibu Cinta Mala meninggal tak
lama setelah ia lahir. Cinta Mala kemudian diasuh oleh istri men-
teri. Menteri ini punya seorang anak bernama Wang Kemala.

Genta Buni adalah raja di Jangka Lawi, dia mempunyai dua
orang saudara bernama Genta Alam dan Genta Logam. Cinta Mala
termasyhur ke mana-mana. Genta Alam jatuh cinta pada Cinta Ma-
la tapi cintanya tak terbalas.

Kanca Mara tiba di negeri Rengga Duli, seorang tua menemui
Kanca Mara lalu dibawanya pulang ke rumahnya. Orang tua itu
pergi ke kota dan berjumpa dengan Wang Kemala dan Cinta Mala.
Lalu diceritakan pada mereka dia menemukan seorang laki-laki
muda. Wang Kemala menyuruh nenek itu membawa sehelai kain
kepada Kanca Mara untuk dibersihkan sambil ditakut-takuti apa-
bila tidak bisa orang tua tersebut akan disula. Sambil menangis ke-
takutan orang itu pulang ke rumah dan menceritakan hal itu
pada Kanca Mara. Kanca Mara mengambil kain itu lalu dibersih-
kannya. Orang tua itu mengembalikan kain tersebut kepada Wang
Kemala tapi Wang Kemala dan Cinta Mala mengembalikan kain itu
pada orang tua yang bernama Nek Dehi dan menuduh kain itu telah
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robek padahal mereka sengaja merobeknya untuk ‘mencoba Kan-
ca Mara. Nek Dehi kembali ke rumah sambil membawa kain ter-
sebut. Nek Dehi susah sekali hatinya tapi tiba-tiba datang Tamson-
Khamsi lalu mengambil kain tersgebut diurutnya sehingga bagian
yang robek bagus kembali. Wang Kemala dan Cinta Mala setelah
menerima kain itu mereka sangat heran.

Kanca Mara disuruh datang oleh Putri ke istana. Kanca Mara
dan Nek Dehi pergi ke istana Cinta Mala. Dari balik tabir Cinta
Mala melihat Kanca Mara, Putri jatuh hati.

Cinta Mala untuk meyakinkan dia lalu mengajukan beberapa
pertanyaan pada Kanca Mara yang disampaikan oleh wazir. Perta-
nyaan-pertanyaan tersebut harus dijawab dengan tepat oleh Kanca
Mara. Pertanyaan-pertanyaan itu antara lain: Apa yang terpanas
bila dibandingkan dengan api? Kanca Mara menjawab, ’Yang pa-
ling panas di alam ini adalah amarah dalam hati manusia.”

— Apa yang paling dingin di dalam afam? Jawab Kanca Mara,

’Manusia yang terkabul hajatnya.”

— Apa yang paling disayang di dunia ini? Jawab Kanca Mara,

”Dosa dan kebohongan.”

Cinta Mala sangat senang mendengar pertanyaan-pertanyaannya
dijawab dengan tepat sekali. Akhirnya tabir yang menghalangi ke-
dua mereka ditarik Tamson-Khamsi sehingga kedua mereka saling
berpandangan. Keduanya pun saling jatuh hati. Kanca Mara kem-
bali ke balai tempat dia beristirahat.

Dengan pertolongan Tamson-Khamsi Kanca Mara dapat lang-
sung masuk ke tempat putri bersemayam. Kanca Mara merayu
Cinta Mala dan keduanya pun bersenang-senang di tempat terse-
but. Kemudian terdengar pada raja lalu ditanyakannya pada Wang
Kemala. Wang Kemala menceritakan pada raja itu bahwa Kanca
Mara kelihatannya seperti anak raja.

Kanca Mara pamit pada Cinta Mala karena ia ingin kembali
ke rumah Nek Dehi. Setelah Kanca Mara pergi Tamson-Khamsi da-
tang dan masuk ke dalam tubuh patung yang sering disembah oleh
Putri Raja itu. Cinta Mala datang bersujud dan berdoa pada pa-
tung, tiba-tiba patung itu berbicara, ’Jangan sembah lagi aku ka-
rena ’saya’ mgmbuat manusia jadi sesat” dan ’saya’ takut pada
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Kanca Mara.” Patung itu juga menjelaskan pada Putri Raja bahwa
Kanca Mara adalah anak raja. Akhirnya Wang Kemala dan Cinta
Mala membaca syahadat. Pendeta disuruh Kanca Mara masuk
Islam.

Kanca Mara suatu malam cerita pada Cinta Mala bahwa dia
punya istri di Jangka Dupa dan mengajak Cinta Mala ke negeri ter-
sebut. Cinta Mala mula-mula marah karena dia tak mau melihat
muka madunya, tapi Kanca Mara memberi nasihat pada Cinta Mala
bahwa orang yang budiman di dalam hatinya tak ada rasa dengki.

Jakarta, 23 Oktober 1981
Diringkas oleh:
S. Suraya Saleh
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MUKADDIMAH

Dengon seuleuah nyang mulia syeedara geutanyo T. Nas-
ruddin Banda Aceh nyang asaigeu di Lepueng XXV, ka geubri
pinjam Hikayat Kanca Mara untok lon salen, karena dilon galak
that peuhimpon hikayat-hikayat Aceh, nyang jinoe ka meuhimpon
213 boh hikayat-hikayat harah Arab, harah Latin, na nyang ka
geurakam, na nyang teusurat dengon meusentuleuh, na cit harah
Arab nyang teusurat dengon jaroe.

Dalam nyan teungoh lon mita nyang laen lom.

Wassalam,
ANZIB

Lamnyong, Januari 1974.
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SIPATAH KATA NIBAK PENYALEN

Hikayat Aceh leubeh gurangsang,
Nyang baca senang nyang deungo suka.
Haba pi indah cedah geukarang,

Luah pandangan pujangga lama.

Buhu ngon pakhok merok di dalam,
Kisah habaran tadeungo mesra.
Jeuet keu ’ibarat le that tamselan,
Mupe’at sinan raya lagoena.

Pujangga lama haba geukarang,

Le that he rakan nyang gura-gura.
Kisah Prang Sabi Siti Eselam,
Muhammad Adan ngon Malem Diwa.

Nun Parisi ngon Malem dagang.
Laen nibak nyan meureutoh pi na.
Panyang ngon gura haba geukarang,
Ladom he rakan sijarah pi na.

Belanda puwoe nanggroe Nederland,
Jicok masa prang pi le lagoena.
Haba saboh roe jinoe le hilang,
Gadoh keunarang atra pusaka.

Jinoe lon mita soe na bak rakan,
Bri bak lontuan lon salen teuma.
Hana jeuet taboh gadoh atra nyan,
Le that gunaan kepada bangsa.

Jinoe tamita atra peunulang,

Mangat meuriwang seumangat bangsa.
Meunan harap lon kawan jenulang,
Meu’ah lontuan dum na syeedara.

Lamnyong, 26 Maret 1969

Anzib
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HIKAYAT KANCA MARA
Bismillahirrahmanirrahim

Lon bot kalam ngon Bismillah,

Ngon nama Allah khalikol’alam.
Deungon beureukat Nabi Muhammad,
Ngon makjizat Saidil Anam.

Beureukat Adam Entu Nini,
Dan lagi Masjidil Haram.
Neupeuampon lon ya Rabbi,
Bek roh neubri kesalahan.

Lon nyang surat bek jeuet salah,
Ureueng peugah bek syok waham.
Sabab lon ngieng bak nasekah,
Kon beurakah lon muwayang.

Hana rancak deungon ceudah,
Hana bagah lon keumarang.
Harah kengkeueng lon seumurat,
Meu’ah sahbat dum sibarang.

Ya Tuhanku neutulong kamoe,
Leupah jaroe lon keumarang.
Teuduek ’oh noe nyang kuteubah,
Le beurakah cit ka wayang.

Ammabakdu lheueh kuteubah,
Nyoe lon kisah saboh haba.
Gangga Buana nanggroe jimeunan,
Syamson ’Alam geuboh Raja.

Raja ’ade hana lawan,

Sigom ’alam dum geupuja.
Tunong baroh keunan jitron,
Banda duson luah raya.
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Hana pade rakyat jitron,
Mehimpon bak poteu Raja.
Raja meugah amat sangat,
Sidek sasat dum peukara.

Ureueng teuka timu barat,
Meusyehu that poteu Raja.
Deungon kaya amat sangat,
Raja ta’at bak agama.

Tunong baroh timu barat,
Cit meugah that poteu Raja.
Sabab ’ade hana lawan,
Jroh seunimang on neuraca.

Tan meuilah ateueh ensan,
Sulotan ’ade sibeuna.

Raja ’ade pangkat leubeh,
Lagi saleh sang ulama.

Lom ngon ’ade hukom seunang,
Meusyehuran poteu Raja.

Raja kaya hareuta makmu,

That meusyehu jeueb-jeueb donya.

Tunong baroh bharat timu,
Raja Syamsu le hareta.

Salah bacut aneukneu tan,
That syuroilan poteu Raja.

Nemeulakee uroe malam,
Ubak Tuhan jeueb kutika.
Goh neukabui uleh Allah,
Raja susah hana tara.

Neuhei mentroe teuma pantah,
Le neupeugah menoe haba.
Wahe mentroe nyang meutuah,
Aneuk lidah dilon hana.



Nibak gata peue na hilah,
Cuba peugah toh bicara.
Lon ka tuha aneuk pi tan,
That syuroilan hate hamba.

’Oh mate lon nyawong simpan,
Soe nyang tatang on neuraca.
Mentroe seuot teuma menoe,
Ampon kamoe po meukuta.

Tuanku neuhei nujum jinoe,
Dalam nanggroe po meukuta.
’Elemee pirasat dum peue putoh,
Sangat utoh pham kutika.

Get nyang hampe deungon jioh,
Neuyue bak troh keunoe teuka.
Ban Raja ngo naba meunan,
That sukaan dalam dada.

Get tajak hei jinoe reujang,
Lon tanyong ban na aneuknda.
Mentroe yue jak teuma bujang,
Bak mu ’alem nyang pendita.

Ban troh keunan bujang seumah,
Le jipeugah sabda Raja.
Teungku bak troh jinoe pantah,
Neumeulangkah dalam kuta.

Teungku malem beudoh bagah,
Cok kupiah deungon ija.
Teuma neutron neujak leugat,
Tarek tungkat bak seulasa.

Teungku malem neujak leugat,
Troh bak tempat poteu Raja.
Raja beudoh bri horemat,
Neupe’izat ureueng tuha.
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Tengku neuduek le di sinan,
Rab sulotan poteu Raja.
Teuma Raja marit nyoe ban,
Lon syuroilan he pendita.

Jeuet lon meuhei teungku keunoe,
Sabab lon nyoe susah raya.

Lon ka tuha ’umu sampoe,

Aneuk sidroe pi goh lom na.

Teukeudi mate ajai sampoe,

Soe geunantoe badan hamba.
Teuboh mideuen kuta nanggroe,
Sabab han soe mat neraca.

Cuba jinoe teungku lihat,

Ek lon dapat bijeh mata.
Teungku malem sujud leugat,
Bak halarat Tuhan Asa.

Jaroe dua ateueh ulee,
Teungku guree meunoe haba.
Ampon meu’ah lon meuribee,
Cit meutentee na aneuknda.

Tetapi na bacut salah,

Cre ngon ayah po meukuta.
Ngon makjizat Rasulullah,
Ensya Allah na aneuknda.

Teuma Raja neumeutitah,
Lam khazanah yue pareksa.
Tameulakee ubak Allah,
Meunan lemah kaoi Raja.

Phon bak Putroe teungku lihat,
Troh bak deelat neupareksa.
’Oh na aneuk rupa jroh that,
Raja deelat hate suka,



Buka peutoe cok manikam,
Jeuneh intan dum meutia.
Rakyat rame nanggroe meugah,
Khendak Allah nyang meulia.

Teuma sabda Raja nanggroe,
Ubak mentroe nyang setia,
Takrah rakyat wadi mentroe,
Ureueng nanggroe meugah hina,

Rakyat jitron teuma dudoe,
Dum sinaroe tuha muda.

’0Oh meuhimpon dum sinaroe,
Raja nanggroe yue meunaza.

Poteu Raja lam meuligoe,
Deungon Putroe nyang jroh rupa.
Raja nyan dua estiri,
Peureumesuri Putroe muda.

Nyang sidroe treuk gundek duli,
Nyang estiri Raja raya.

Nama geuhei Siti Salyah,

Siti Jamilah meuadoe a.

Siti Jamilah Raja neubri,

Keu keurani poteu Raja.

Teutab Raja lam meuligoe,
Deungon Putroe nyang jroh rupa.

Hana tom cre meung siuroe,
Raja nanggroe meuseusuka,

Bak simalam leumah lumpoe,
Tuhan sidroe nyang karonya.

Leumah lumpoe Raja deelat,

Suka sangat poteu Raja.

Lheueh nibak nyan neujak manoe,
Bandua ngon Putroe muda.
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Teuma neueh bandua droe,

Raja nanggroe teungeut indra.
Poteu Raja teungeut pangsan,
Leumah burehan Allah Ta’ala.

Uroe pi beungoh jaga Sulotan,
Duek teusumpan wet ngon sila
Raja ingat ubak lumpoe,

Hana bagoe susah raya.

Neuyue meuhei le ngon mentroe,
Siat sampoe keunan teuka,

’Oh troh mentroe keunan datang,
Marit yoh nyan poteu Raja.

Di ulon na lumpoe beuklan,
That syuroilan hate hamba.
Raja peugah ubak mentroe,
Nyang meulumpoe lam rahsia.

Neutanyong le ngon hareutoe,
Jaweueb mentroe meunoe haba,
Tuanku yue hei teungku malem,
Sinan maklum dum peukara.

Kamoe laen hana maklum,

Han jeued muphon po meukuta.
Neuyue meuhei teuma leugat,
Troh le siat teungku teuka.

Raja neubri le ngon ’adat,
Duek bak teumpat sikutika.
Raja peugah le ngon lumpoe,
Neuhareutoe bak pendita.

Yoh nyan teungku tanyong jinoe,
Peue neulumpoe po meukuta.
Menoe teungku deungo bak phon,
Ulon seuon kulah kama.
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Cahya jroh that hana lawan,
Sang maknikam ngon meutia.
Na sikeujab lheueh nibak nyan,
Leunyab hilang han meuho ka.

Ulon kalon han meuho le,
Gundah hate hana tara.

Na sikeujab dudoe lom tok,
Kupiah brok saboh teuka.

Ateueh ulon lom ka jiduek,

Rupa that brok hana tara.
Teukeujot ion teuma lheueh nyan,
Teutab ’oh nan laen hana.

Jinoe teungku neuboh takbi,
Neupeugah kri ubak hamba.
Sangat susah, hate kamoe,

Han lon tupeue hareutoe makna.

Teungku malem sujud leugat,

Bak halarat nyang meulia.

Na sikeujab ka neubedo,
Neukheuen that jroh lumpoe Raja.

Tuhan neubri aneuk saboh,
Ngon rupa jroh hana ngon sa.
Rupa ceudah ngon seureloe,
That samlakoe mubahgia.

Meutuah that hana bagoe,
Jeueb-jeueb nanggroe jih nyang Raja.
Nyankeu dudoe nyang poh kaphe,
Patong reule ngon beurahla.

Jimeudakwa teuma dudoe,
Dalam nanggroe jih nyang tiga.
Salah bacut tuanku droe,

Uroe dudoe cre ngon gata.
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Ban Raja ngo haba meunan,
That syuroilan dalam dada.
Raja tanyong teuma meunoe,
Padum uroe cre ngon hamba.

Antara lhee uroe ngon limong thon,
Dum nan zameun cre aneuknda.
Meunan leumah tuanku droe,
Teuma dudoe lom meugisa.

Jaweueb Raja neukheuen meunoe,
Aneuk kamoe peue na tanda.
Teungku peugah le uroe nyoe,
Nak lon tupeue he pendita.

Jaweueb teungku neukheuen leugat,
Tanda peuet pat aneuk Raja.

Lam pruet ibu cit ka lhee pat,
Dudoe meuhat saboh nyata.

Peutama phon bak dua mieng,
Nibak keuneng nyang ketiga.
Nyan nyang jimelam pruet itu,
Dudoe taunku bak ulee dada.

Tanda nyang peuet wahe deelat,
Mekilat ban bintang Zuhra.

Soe nyang kalon galak sangat,
Aneuk deelat jroh that rupa.

Lheueh nibak nyang Raja meugah,
Bri sedekah keupendita.

Meuh ngon pirak han peue pugah,
Bak khalifah peue takira.

Teungku Malem teuma neuwoe,
Tinggai mentroe dengon Raja.
haba teungku nyang na tupeue,
Cit meung mentroe bijaksana.



Laen ureueng hana sidroe,

Raja nanggroe po rahsia.

Lheueh nibak nyan haba nyang rab,
Hame leugat Putroe muda.

Poteu Raja galakneu that,

Peue nyang hajad neuyue mita,
Han tom neuweh pi meung siat,
Raja deelat lam astana.

Siti Saliyah saket hate,

Hame lahe Putroe muda.
Nyang jih hajad han meusampe,
Jihkeu yang me aneuk Raja.

Jinoe ka srot ubak Putroe,
Paleh lon nyoe that ceulaka.
Dalam hate jih that sengkoe,
Geunab uroe hate rugha.

Jiduek jidong hana mangat,
Susahji that hana tara.
Badan pijuet muka pucat,
Bak pihak that hate rugha.

Inong mentroe pi ka hame,
Inong kerani sama juga.

Sigo deungon peureumesuri,
Judo duli lam astana.

Buleuen sadum uroe saban,
Karonya Tuhan ’Azza wa jalla.
Raja gaseh that keu Putroe,

Dum neuyue bloe peue nyang suka.

Ngon piasan geunab uroe,
Raja nanggroe meukeureuja.
Keukanduri bri sedekah,
Dum na syiah ngon *ulama.
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Peudana mentroe pi cit meunan,
Galak han ban hate suka.
Neugaseh that keu estiri,
Mentroe ahli bijaksana.

Di kerani pi lom meunan,
Galak han ban hana tara.
Dalam hate that sukaan,
Aneuk badan jinoe rab na.

Jitron rakyat dalam nanggroe,
Jak seumanoe putroe muda.
Ban nyang babat bungong jaroe,
Dum sinaroe maseng jeumba.

Nyang di rakyat jime pisang,
Uleebalang, kebeue jibakri,
Maseng-maseng ban lakuan,
Ban atoran ateueh kada.

Bahkeu dum nan wahe adoe,
Maklum keudroe jak bak Raja.
Han peue panyang lan haretoe,
Jeueb-eueb sagoe ureueng teuka.

Kureueng lon boh susoh padoe,
Sabab lon nyoe goh biasa.
Putroe saket laju larab,
Keumeung troh hat budak nyata.

Ti Saliyah ka jipeurab,
Ubak deelat Putroe muda.
Wahe Pocut bek neugundah,
Ensya Allah han peue mara.

Beuseulamat bungong mirah,
Ngon meutuah bijeh mata.
Meunan narit Ti Saliyah,
Jijak pantah bak rumoh da.



’Oh troh keudeh jimeulangkah,
Le jipeugah meunoe haba.
Ngon keurani jimeututo,
Teumuda e deungo hamba'.

Meunuo agam aneuk geutanyoe,
Bahle jinoe ulon tuka.

Aneuk Raja lon ba keunoe,
Aneuk geutanyoe bah keu Raja.

Aneuk Raja meuhat agam,
Kheun mu’alem nyang pendita.
Meunan bak lon he cut abang,
Baro seunang dalam dada.

Teuma seuot le kerani,

Wahe nyak Ti ban nyang suka.
Nibak ulon jeuet barangkri,
Asai po Ti bek teutuka.

’Oh pakat jalang bisoe,
Beudoh jiwoe dalam kuta.
Neutanyong le Raja nanggroe,
Ho kaboh dreo troh ’an sinja.

Tuan Putroe saket payah,
Apoh-apah meugriet raya.
Patot sinoe bek kaweh kah,
Ka seuleuah Putroe muda.

Tuanku po syah beudelat,
Lon jak siat bak rumoh da.
Cutda saket pi rab larab,

Sang ka troh hat budak nyata.

Teulheeh kheun nyan dara pindoe,
Bak Putroe jipeutoe lanja.
Jisampoh pruet tuan Putroe,
Jikheun meunoe sigra-sigra.
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Bek he pocut hate gundah,
Deungon mudah budak nyata.
Cutda ulon Ti Khalilah,
Kadang sudah lahe nyata.

Beureujang phui ya Tuhanku,
Aneuk tuanku payong donya.
Beujeuoh jen deungon hantu,
Bek jeuet karu Putroe muda.

Beuneung puteh cob keu kipah,
Beuneung mirah ngon cob ija.
Beuneutulong he ya Allah,
Beuleupah budak u lua.

Teuma dudoe lheueh nibak nyan,
Putroe intan phui le lanja.
Jisambot le Ti Saliyah,

Jicok pantah aneuk Raja.

Ji-eu rupa sangat indah,
Meujeureulah hu meucahya.
Teuma dudoe jiseumanoe
Balot jinoe dengon ija.

Teulheueh jiboh dalam tumpe,
Ka jime bak poteu Raja.

Raja sambot teuma neucom,
Aneuk payong cahya mata,

Meutuah that roh meuuntong,
Jeuet keu payong rakyat dum na.
Deungon rupa jroh samlakoe,
Dalam nanggroe hana ngon sa.

Kulet puteh sang keululu,
Muka buju han that bunta.
Baranggasoe han tom ji-eu,
Mise laku aneuk Raja.



Teuma Raja kalon meuhat,
Paum pat na lahe tanda.
Tanda neu-eu bit na lhee pat,
Meukilat sang meutiara.

Siti Saliyah marit nyoe ban,
Ampon jeunulang po meukuta.
Bahle patek keu gunangan,
Bek soe laen nyang peulahra.

Raja jaweueb han peu salah,

He Saliyah ban nyang suka.
Meung na ’'umu bri Potallah,
Bah-le buet kah nyang peulahra.

Teuma Putroe geuseumanoe,
Mise bagoe dilee nyang ka.
Lheueh seumanoe tuan Putroe,
Peurumoh mentroe lon calitra.

Nyan pi saket bak malam nyan,
Saban deungon Putroe muda.
Siti Khalilah pi cit meunan,
Ban lhee siseun budak nyata.

Aneuk agam nyan ban lhee droe,
Cit siuroe lahe nyata.

Aneuk mentroe hitam maneh,
Muka remeh hana tara.

Aneuk keurani hitam keulabee,
Meunan lagee saboh rupa.
Teutapi cit saboh watee,

Ube gutee tan meuriba.

Deungo jinoe ulon peugah,
Siti Saliyah meukeukira.
Jiyue mita ubat bihuh,
Jikeumeung boh lam astana.
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Lheueng lhee uroe nyata budak,
Karonya hak Tuhan Asa.

Kala kada han ek tulak,

Ban nyang neugrak tan meutuka.

Bak malam lhee Ti Saliyah,
Jiboh pantah, bihuh sigra.
’Oh sare lheueh jiboh ubat,
Teungeut rakyat lam astana.

Nyang aneuk jih pi ka meuhat,
Tanda lhee pat ka jipeuna.
Teuma jiboh le ngon ubat,
Teungeut leugat ureueng dum na.

Ureueng teunget lam meuligoe,
Dara pindoe beudoh sigra

Hei dendayang keunan dua droe,
Jikheuen menoe pantah sigra,

Saboh rahsia jinoe kupegah,
Bek na teuhah beurangjan masa.
Aneuk Raja kame pantah,
Kakeubah keudeh bak cutda.

Aneuk cutda keunoe kame,
Bek meulale pantah sigra.

Bek treb lambat kawoe keunoe,
Cit kapuwoe keunoe lanja.

Bukon sayang putik langsat,
Teungoh jroh that habeh mala.
Bukon sayang aneuk deelat,
Mantong cut that ka jituka.

Dendayang jak pantah-pantah,
Bungong mirah laju jiba.

’Oh troh jiba ka jikeubah,
Jicok pantah nyang teunuka.



Bukon sayang putik panjoe,
Angen tampoe srot u donya.
Bukon sayang po samlakoe,
Ban lhee uroe ka cre ngon ma.

Bukon sayang putik jambee,
On ka layee keunong uroe.
Raja deelat hana geuthee,
Ka jitipee jalang bisoe.

Dalam kuta puwoe pantah,
Bak Saliyah, jijok lanja.
Hingga beungoh le ngon uroe,
Raja nanggroe pi ka jaga.

Raja peurab bak aneuk droe,
Neucok jinoe com le meuwa
Hate galak hana bagoe,
Tan neuhiroe ka jituka.

Neungieng tanda pi na bak dhoe,
Mise baroe ne-eu rupa.

Nyang na bacut sang ka hitam,
Bungong peukan ka jituka.

Sabda Raja bak Saliyah,
Jinoe buet kah kapeulahra.
Dalam hate meunan teupham,
Aneuk agam ka gob tuka.

Dum sibarang cok ngon keubah,
Buet Saliyah laen hana.

Teuma jaweueb Ti Saliyah,
Dara ceudah lam astana.

Ampon tuanku han peue salah,
Cit patot sah po meukuta.
Hingga teuma padum uroe,
Raja nanggroe meukeukira.
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Neukrah rakyat dalam nanggroe,
Dum sinaroe tuha muda.

Rakyat jitron subohanallah,
Dum na syiah ngon ’ulama.

Poteu Raja bri sedekah,
Han ek peugah jeuneh jja.
Neusie kebeu dua lhee ploh,
Subra reuyoh dalam kuta.

Inong agam dum jak pajoh,
Pruet beureutoh tan jikira.
Hingga genab tujoh uroe,
Raja nanggroe neumeusabda.

Ho ka gata wahe mentroe,
Aneuk kamoe taboh nama,
Peutron aneuk u seramoe,
Ubak mentroe neujok sigra.

Mentroe sambot dua jaroe,
Neucom di dhoe aneuk Raja.
Mentroe pandang sidek sasat,
Jeueb-jeueb tempat neupareksa.

Ne-eu rupa pi jarak that,
Deungon deelat jioh raya.
Ne-eu tanda pi na lhee pat,
Hana kilat cit hu sahja.

Hate mentroe sangat ’ilat,

Sang kon deelat po aneuk droe.
Lheueh nibak nyan mentroe boh nan,
Tajusallim geuboh nama.

Mangat hate Raja nanggroe,
Nyoe ka mesoe nan aneuknda.
Lheueh nibak nyan dum sinaroe,
Rakyat pi woe maseng gisa.



Teuma dudoe troh keurani,
Mentroe ahli jijak maba,
Neumeulangkah ubak kamoe,
Aneuk lon jinoe neuboh nama.

Teuma mentroe jak le pantah,
Neumeulangkah sigra-sigra
’0Oh troh keunan mentroe ahli,
Aneuk keurani pi troh jiba.

Mentroe kalon teukab bibi,
Neukalon hi aneuk Raja,
Mentroe teuma leugat neucom,
Ka neujunjong u jeumala.

Meutuah that neubri untong,
Jeuet keupayong nyoe di gata.
Ngon ’alamat na ban lhee pat,
Meukilat ban bintang Zuhra.

Neungieng rupa pi cit jroh that,
Deungon deelat hana bida.

Ban nyang narit tengku nujum,

Mentroe maklum jeueb peukara.

Nyoe nyang aneuk Raja meugah,
Cut Saliyah ka jituka.

Sigitu pi hana ubah,

Ban peuneugah tengku pendita.

Teuma mentroe neukheun yoh nyan,
Aneuk nyoe nan Genta Buana.
Neutueng uko bak teladan,
Meusambot nan nibak rupa.

Utohneu that mentroe budiman,

Cit neutuban jeueb peukara.

Lheueh nibak nyan neukhen meunoe,
Sinyak cut nyoe that bahgia.
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Meuseunijuek gata dudoe,
Peulahra nyoe ngon samporena.
Telheueh mentroe pajoh kanuri,
Neukembali woe tangga.

Nyang aneuk droe pi neuboh nan,
Talib Saman neuhei nama

’Areh han soe mentroe budiman,
Ban lakuan neuboh nama,

Lheueh neuboh nan nyan ban lhee droe,
Maseng keudroe geupeulahra.

Rayeuk laju ho siuroe,

Nyan ban lhee droe sama-sama.

Bak siuroe Ti khalilah,
Jimeulangkah dalam kuta.

Genta Buana jiba sajan,

Troh yoh nyan bak Putroe muda.

’Oh troh keunan Ti Khalilah,
Ka jissumah Putroe muda.

Genta Buana Putroe pandang,
Neucok reujang dudoe teuma.

Dalam hate teuka sayang,
Nyum bek lekang le di mata.
Laju neumueng uleh Putroe,
Sang aneuk droe menan rupa.

’Oh takalon baranggasoe,

That samlakoe hana tara.
Genta Buana yoh nyan ka grah,
Putroe pantah pumom sigra.

Genta Buana mom le pantah,
Putroe indah lazat teuka.

Sang jitamong jeueb-jeueb sendi,
Putroe ahli meunoe haba.



Hai Khalilah pakon meunoe,
Aneuk kah nyoe laen rupa.
Meunyum lazat badan lon nyoe,
Han tom meunoe dilee nyang ka.

Siti Khalilah teuma seuot,
Le aneuk cut meunan rupa.
Watee jipieb mom jihisab,
Teuka lazat jeueb anggeeta.

Na sikeujab teuma dudoe,

Peurumoh mentroe pi ka teuka.
“Sajan geuba ngon aneuk droe,

Troh bak Putroe keunan lanja.

Ban telhee droe duek meusapat,
Na sikeujab neuwoe Raja.
Neungieng aneuk sapat lhee droe,
Raja nanggroe hate suka.

Neutanyong le ubak Putroe,

He adoe soe po aneuknda.

Soe po aneuk nyang lam leumueng,
Jroh that bangon laku rupa.

Sang maneh that bak lon kalon,
Cit patot nyan aneuk gata.
Jaweueb Putroe teuma pantah,
Si Khalilah po aneuknda.

Nyang sidroe treuk aneuk mentroe,
Raja nanggroe neumeusabda.
Menyo meunan he Khalilah,
Aneuk kah keunoe kaba-ba.

Jih ban lhee droe saboh bak lon,
Bah jimeuen sama-sama.

Aneuk jiba u meuligoe,

Geunab uroe hana reda.
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Mangat hate Raja nanggroe,
Sang aneuk droe si syeedara.
Hingga jiba keunan sabe,

Hana tom cre deungon Raja.

Neugaseh that hana padoe,
Sang aneuk droe hana bida.
Nyang leubeh that Raja sayang,
Cut bintang Genta Buana.

Tajussalatin aneuk badan,
Siulahan tan hiroe Raja.
Hingga rayek aneuk lhee droe,
Ho si uroe rayek lanja.

Han tom jarak deungon Putroe,
Aneuk lhee droe dalam kuta.
Rayek laju bungong kundo,
Jeuet metuto pura-pura.

Genta Buana puteh hijo,
Jroh that laku hana ngon sa.
Jimeutute tilo alang,

Mise kumbang aneuk Raja.

Soe nyang kalon tahe mandang,
Nyum bek leukang le di mata.
Sikrak-krak jeuet jimeusu,

Sang ie madu lam piala.

Ngon suara that meureudu,
Bak sang laku aneuk dewa.
Cahya muka lang-geumilang,
Siulah ban bintang Zuhra.

Puteh kuneng pinggang rampeng,
Bagoe gadeng gajah menta.

Han peue panyang lon riwayat,
Aneuk deelat nyang jroh rupa.



Aneuk lhee droe rayek leugat,
Sajan deelat jarak hana.

Raja gaseh hana padoe,
Jeuneh neubloe sianeka.

Genta Buana deungon Talib,
Dijih ralib sabe dua.

Hana jarak pi meungsikleb,
Han tom Talib na medakwa.

Tajussalatin kureueng budhoe,
Ngon samlakoe sabe dakwa.

Tan meukeunong geunab uroe,
Kreueh that gigoe jimeudakwa.

Asoe rumoh bandum banci,
Nyang get bahgi aneuk Raja.
Bacut salah ka jitadi,
Meunan sabe hana reda.

Bak siuroe teukeudirullah,
Woe khalifah poteu Raja.
Troh u rumoh Raja meugah,
Neuhei pantah bijeh mata.

Troh le keunan ka ban lhee droe,
Raja nanggroe jok boh mangga.
Neujok mamplam lhee boh sidroe,
Neupeujaroe maseng rata.

Tajussalatin cok le leugat,
Teuma jikab pajoh lanja.
Genta Buana meunoe jikheuen,
Nyan ban bangon aneuk Raja.

Peu meuteumee laju takeung
Dak meung sikin han jan mita.
Tajussalatin jaweueb pantah,
Bah-le nyang kah aneuk Raja.



Ulonteu nyoe cit hana sah,

Kah nyang meugah pangkat Raja.
Han thee keudroe aneuk keurani,
Bangsa Cati getueng laba.

Bu kapajoh ayah kee bri,
Han ka turi teuma hamba.
Genta Buana teuma seot,
Jroh that patot narit gata.

Ulonteu nyoe bangsa lucot,
Ka got sebut dilee mula.
Teutab ’oh nan han le tuto,
" Geuduek laju pajoh mangga.

Cok ngon sikin saboh sapo,
Duek meusaho mise nyang ka.
Tajussalatin marit pantah,
Lom jipeugah meunoe haba.

Genta Buana rancak leupah,
Peusabe babah deungon hamba.
Gethee that droe ureueng meugah,
Bit paleh kah biek cilaka.

Genta Buana meunoe jikheuen,
Bek he buleuen meunan haba.
Cit ka tathee bangsa kureueng,
Keupeue takheun pomeukuta.

Tajussalatin beungeh han ban,
Jisrom yoh nyan Genta Buana.
Deungon sikin nyang that tajam,
Keunongtimang u bak dada.

’0Oh ban keunong bungong pade,
Meugule le reubah lanja.

Poteu Raja neutajo le,

Bungong pade neucok sigra.



Leumabh sikin ka mupacak,
Timang ubak ulee dada.
Cabot laju bungong merak,
Teuma neugrak Genta Buana.

Tuan Putroe pi neutajo,
Bungong kundo laju neuwa.
Tuan Putroe ka neubae,
He aneuk e cahya mata.

Genta Buana jaweueb meunoe,
Bek le neumoe po meukuta.
He ma Putroe grak bak Allah,
Cit ro darah badan hamba.

Han jeuet keupeu tuanku droe,
Buet tan kamoe bak meusenda.
Troh le teuma Ti Saliyah,

Ti Khalilah sigo dua.

Jingieng aneuk ka meudarah,
Marit pantah meunoe haba.
Bek neuiem droe he tuanku,
Cit neupalu Genta Buana.

Patot meunan neupeulaku,
He Tuanku bah jirasa.
Teuma dudoe Raja deelat,
Neuboh ubat Genta Buana.

Padum na treb asoe meukab,
Deungon siat puleh luka.
Teuma tanda ka jeuet peuet pat,
Pham he sahbat bek meutuka.

Deungon cahya hu meukilat,
Bukon jroh that hana tara.
Hingga teutab siat 'oh noe,

Ban teulhee droe mise nyang ka.
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Raja peurunoe Tajussalatin,
Bek le meunan ka keureuja.
Barangpoe buet bak ka meutem,
Bek that lazem ka meudakwa.

Teutab Raja lam meuligoe,
Deungon Putroe indah rupa.
Hate dahsyah geunab uroe,
Raja nanggroe hate suka.

Bak siuroe Raja deelat,
Encien malakat saboh neuba.
Nibak jaroe enciem neumat,
Neujok leugat bak bijeh mata.

Ka jirebot pantah-pantah,
Peuleumah bak Genta Buana.
Nyan di kamoe na encien jroh,
Neubri saboh le ayahnda.

Genta Buana deungon Talib,
Ka meureb-reb ngon ie mata.
Seureuta jikheuen teuma meunoe,
Toh di kamoe po meukuta.

Tajussalatin mantong neubri,
Kamoe pakri bahle bek na.
Seuot Raja meunoe lagee,
Kapreh dilee dang lom mita.

’0Oh meuteumeung batee ulee,
Lon bri ban lhee kah beurata.
Genta Buana deungo meunan,
Jimoe yoh nyan lagee raya.

Jipeurab le ubak Putroe,
Encien dudoe lakee teuma.
Ka jigule bintang timu,
Moe me ’u-u ro ie mata.



Putroe kalon sang sayang that,
Neukheuen leugat menoe teuma.
Kaiem dilee bek kiyam that,
Kapreh siat dang lon mita.

Hana jiiem jimoe sabe,

Ka weueh hate Putroe-muda.
Lakee encien nibak Putroe,
Nyang di jaroe hu meucahya.

Mata zamrud that andalan,
Nibak tangan Putroe muda.
Harega le hana macam,
Dalam ’alam hana ngon sa.

Poteu Raja neukheuen leugat,
Bek susah that cahya mata.
Tajok siat encien jatoe,

Keu samlakoe Genta Buana.

Tacok pulang ’oh ka silab,
Sayang lon that jimoe rugha.
Tuan Putroe jaweueb meunoe,
Encien nyoe le that hareuga.

Kadang gadoh le that rugoe,
Adak tabloe han sapat na.
Putroe kalon sayang leupah,
Encien pantah neujok teuma.

Sabda Putroe bak Khalifah,
Ka neupeugah meunoe haba.
Nyoe encien lon kubri siat,
Cit beuget that kapeulahra.

Kapeulale kapreh silab,

Kacok leugat keunoe kaba.
Sabab encien nyoe le that yum,
Han soe tudum boh hareuga.
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Genta Buana teuma jiiem,
’0Oh na encien hate suka.

Tajussalatin kalon encien,
Ban tangan Genta Buana.

Ka jitajo le jiteugom,

Ka jirungkhom sigra-sigra.
Encien makee mata intan,
Me noe pulang bek kutampa.

Genta Buana ba plueng leugat,
Deungon siat Talib teuka.

Ba plueng laju punggat-pangget,
U bak Talib jijok lanja.

Tajussalatin laju jilet,

Jijepet jaroe bandua.
Meugriet Talib ka jireupah,
Jicok pantah le Genta Buana.

Genta Buana jilet pantah,
Dalam babah pasoe lanja.
Tajussalatin kalon meunan,
Babah yoh nyan jepet sigra.

’Oh jijepet nibak babah,

Encien pantah te’uet lanja.

Troh bak reukueng encien mirah,
Han le leupah encien teuma.

Teubiet pi han leupah pi tan,
Meuseuragang teuglong mata.
Kakeu meunan bri Potallah,

Teuhah babah teuglong mata.

Teungoh teudong laju reubah,
Ti Khalilah troh le sigra.
Poteu Raja deungon Putroe,
Bandua droe peurab lanja.



Neutanyong le sira neumoe,
Pakon meunoe Genta Buana.
Ti Khalilah seuot reujang,
Ji’'uet encien po meukuta.

Ka meukeumat nibak reukueng,
Nyankeu teuglong aneuk mata.
Jitebiet han jitamong tan,
Susah han ban poteu Raja.

Genta Buana kakeu pangsan,
Naphah mantong nyang na saja.
Mata teuglong gigoe teuganceng,
Putroe gigeng deungon Raja.

Talib sinan di geunireng,

Cit meuleng-leng ngon ie mata.
Poteu Raja neukheun meunoe,
Ubak mentroe jak leh kaba.

Yue peuteubiet encien Putroe,
Bek treb laloe hilang nyawa.
Jibeudoh le Ti Khalilah,

Jicok pantah Genta Buana.

Ubak mentroe jime pantah,

Ka jipeugah sabda Raja.

Genta Buana ji’'uet encien,
Dalam reukueng ka meusingkla.

Titah raja deelat makam,
Encien nyan neuye keulua.
Mentroe peurab ka neupandang,
Bukon sayang neu-eu rupa.

Genta Buana cit ka pangsan,
Mentroe pandang that sengsara.
Teuma mentroe marit meunoe,
Ulon nyoe han ek bicara.
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Bak pendita taba jinoe,
Deungon kamoe jak udehta.
Neubeudoh le neujak laju,
Ubak teungku nyang pendita.

Troh bak teungku teuma sampoe,
Neutanyong proe pantah sigra.
Genta Buana ka mupaloe,

Encien Putroe ka meusingkla.

Ka meukeumat dalam reukueng,
Teungku tulong titah Raja.
Teungku Malem khem teusinyom,
Khendak Tuhan han ek sangga.

Genta Buana ka neupeuduek,

Ka neutumbok pantah sigra.

Dang neutumbok meunoe neukheuen,
Teutab sinan he bahgia.

Nyang cilaka teubiet reujang,
Khendak Tuhan dum nan jeumba.
Teungku tumbok meunan neukheuen,
Mentroe hireuen dalam dada.

Troh siploh go teungku tumbok,
Yoh nyan teusrok Genta Buana.
Leupah encien teuma meusok,
Bungong tajok dudoe jaga.

Laju jimoe meusok-meusok,
Teungku tumbok hana reda.
Mentroe neumat jaroe teungku,
Neukheuen bek le ka mumada.

Teungku malem teuma piyoh,
Maklum putoh jeueb peukara.
Teungku Malem hana hireuen,
Teuma neukheuen meunoe haba.



Teungku Malem hana hireuen,
Teuma neukheuen meunoe haba.
Ka meunan grak janji Allah,
Neupeulemah ateueh hamba.

Genta Buana puleh pangsan,
Lheueh nibak nyan teukhem teuma.
Beudoh ninan teuma pantah,

Jak seumah teungku pendita.

Deungon Talib bandua droe,
Neutanyong soe po aneuknda.
Teuma seot tuan Putroe,
Aneuk kamoe Talib nama.

Jaweueb teuma teungku Syiah,
Bak meutuahteu bandua.
Beuneutu long uleh Allah,

Bak mudah sibarang keureuja.
Siti Khalilah marit 1aju,

Pakri laku jinoe hamba.

Encien Putroe nyang meusyehu
Hana teungku nyan keulua.

Kadang beungehneu keukamoe,
‘Encien Putroe le hareuga.
Teungku Malem jaweueb meunoe,
Cit hana peue kah bek subra.

Kajak peugah ubak Putroe,
Encien-geu nyoe gadoh hana.
Limong blah thon teuma dudoe,
Ubak Putroe lom meugisa.

Ret jitamong ret nyan jiwoe,
Tuan Putroe han pue rugha.

Meunan haba teungku syiah,
Ti Khalilah woe bak Raja.
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’Oh troh keudeh laju sembah,
Jipeugah ban kheun pendita.
Raja seungab deungon Putroe,
Bandua droe hana haba.

Genta Buana nyang samlakoe,
Ho siuroe rayek lanja.

Dalam kuta geunab uroe,
Raja nanggroe hate suka.

Neugaseh that hana macam,
Cut intan Genta Buana.
Han jeuet jarak uroe malam,
Baranggajan sajan Raja.

Mise aneuk dalam jasad,
Neugaseh that Genta Buana.
Tuan Putroe pi leubeh that,
Han jeuet siat cre di mata.

Peurangui jroh supan-santon,
Nariet pilehan lom sentosa.
Maneh ngon su jroh meuhubon,
Mise ie mbon di andara.

Bak si uroe Ti Saliyah,
Jimeulangkah bak rumoh da.
Ngon Keurani marit pantah,
Ka jipeugah meunoe haba.

Pakri laku he dalem droe,

Lon tanyong proe nibak gata.
Genta Buana get that budhoe,
Akhe paloe geutanyoe teuma.

Nibak Raja that neupeulu,
Jipeulaku ban nyang hawa.
Han tom neudhot meung sigitu,
Peue nyang nabsu jikeureuja.



Pakri pike jinoe nyang jroh,
Neupeugah toh nyang sijahtra.
Nibak ulon bahle taboh,
Mangat gadoh nibak Raja.

Meung han taboh le panghulee,
Akhe geuthee uleh Raja.

Geu tanyoe mate nyawong padee,
Mita lagee yoh goh raya.

Teuma jaweueb lem keurani,
Haba dek Ti sangat beuna.
Yoh goh rayek bah tabuni,
Bek geuturi uleh Raja.

Ka jitanyong bak estiri,

Jinoe pakri nibak gata.

Nibak ulon beuna sikali,

Ban kheun dek Ti han meutuka.

Ka jiseuot si Khalilah,

Bak ulon sah sabet beuna.
Get tajak poh keudeh pantah,
Bek jeuet susah akhe masa.

Mangat tinggai aneuk geutanyoe,
Teuntee dudoe jeuet keu Raja.
Lom meututo si Saliyah,

Ka jipeugah ubak cutda.

Meunyo meunan da meutuah,
Tajak langkah ubak Raja.
Genta Buana tajak lakee,
Puwoe dilee keunoe cutda.

Entreuk malam bumeuteuntee,
Tabohenteuk sicelaka.
Keumah pakat deungon janji,
Beudoh po Ti jak bak Raja.
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Troh bak Raja com di gaki,
Jipeugah le deungon sigra.
Ampon meu’ah syah beudeelat,
Neubri siat Genta Buana.

U rumoh lon puwoe siat,
Kaoi hajad lon bacutna.
Meung na 'umu Tuhan neubri,
Isok hari keunoe lon ba.

Hajad bacut lon kanuri,

Kaoi janji ngon je lia.
Jaweueb Raja he Khalilah,
Han peue salah roe jeuet kaba.

Singoh beungoh puwoe bagah,
Nak bek marah Putroe muda.
Tuan Putroe pi di sinan,

Sajan deungon poteu Raja.

Genta Buana Putroe pandang,
Meunyum sayang hana tara.

Ija neuploh nibak badan,

Neujok reujang keu Genta Buana.

Ngon ija jroh hana macam,
Cit peukayan Raja-Raja.
Tuha pi han beukah pi tan,
Lam meunan barangjan masa.

Genta Buana beudoh leugat,
Sembah deelat le bandua.
Srot ie mata putik langsat,
Raja pi that hate rugha.

Poteu Raja com bak ulee,

Sang ka neuthee teuka bahla.
Deungon Putroe moe meuree-ree,
Bungong kumbee leugat jiba.



Deungon Talib aneuk mentroe,
Leugat jiwoe bak rumoh ma.
Troh u rumoh bungong geutoe,
Malam uroe le ho sinja.

Hingga teuma jibri ngon bu,
Bungong meulu pajoh lanja.
Ngon ie mata srot me’u-"u,

Sang ka ji-eu ere ngon Raja.

’Oh telheueh bu jiyue jak eh,
Bungong puteh ateueh kete.
Teuma beudoh bintang peureuseh,
Geujak eh ngon Talib dua.

Genta Buana eh tidoran,
Teungeut pangsan le bandua.
Lazat teungeut bungong pekan,
Lon peuriwang haba keu ma.

Jimeusah le deungon lakoe,
Jihei lhee droe rakan teuma.
Pakri pakat bak gata nyoe,
Boh ho jinoe tayue jak ba.

Tayue jak tiek dalam laot,

Bah pruet engkot keu kerenda.
Teuku Kerani teuma seuot,
Hana patot tapupahna.

Tayue me bak saboh pulo,
Keunan he po tayue hanta;
Tunong baroh tan jituho,
Sabab pulo laot lingka.

Keumah pakat aneuk bisoe,
Ureung lhee droe pi ka teuka.
Genta Buana bak masa nyan,
Limong blah thon ’umuji ka.
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Mise haba teungkn malem,

Ban nyang neukheuen tan meutuka.
Teulhee uroe ngon limong thon,
Tengku neukheuen cre ngon Raja.

Teuma jinoe ka troh bak hat,
Buet halarat han ek hingga.
Udeb mate saket mangat,
Jadeh meuhat dum tarasa.

Rakan lhee droe pi ka keunan,
Sidroe Juhan geuhei nama.
Tadeungo lon wahe Juhan,
Bri peuneusan u bak gata.

Jak leh kame nyoe si agam,
Kabuang bak pulo raya.
Meung sidroe bek na jituban,
Hai Juhan bak kong rahsia.

Meunyo meuthee ureo dudee,

Kah ban lhee droe kupupahna.
Lheueh jikheuen nyan aneuk bisoe,
Jipeutoe bak Genta Buana.

Habeh jicok dum peukayan,
Nibak badan aneuk Raja.

Habeh bandum ngon gleueng gaki,
That beurani si celaka.

Hana jiweeh dalam hate,

Hana pi-e nyang sijahtra.
Nyang na tinggai ija sabe,
Nyang neubri le Putroe muda.
Teungoh malam poh dua blah,
Watee sudah pi ka jula.

Genta Buana jicok pantah,
Bungong mirah laju jiba.
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Grak teukeudi nibak Allah,
Tapabanbah dum nan kada.
Kala kada nibak Tuhan,
Dum na ensan hana daya.

Meunyo he po get maknikam,
Baranggajan hu meucahya.
Bahle tatiek dalam kubang,
Hana kurang hu meunyala.

Genta Buana jiba laju,

Bak peraho u kuala.

Jipeuek le dalam sampan,
Dayong reujang pantah sigra.

Genta Buana mantong pangsan,
Cut intan hana lom jaga.
Mantong teungeut teublet pi han,
Karonya Tuhan hana jaga.

Empung serindet di cong murong,
Empung tiyong cong mangoeta.
Tarek layeue got ngon dayong,
Jak boh tanglong aneuk Raja.

Bukon sayang empung miriek,
Meuthik-thik di cong udara.
Tan soe Turi kawom ngon biek,
Jijak tiek u laot raya.

Ka jidayong pantah laju,
Troh teungku bak pulo raya.
Teuma jaga bungong melu,
Ka jimeusu jimeuhei ma.

Deungon Talib lom jitanyong,
Jaweueb Juhan dan troh teuka.
Genta Buana beudoh reujang,
’0Oh jipandang laot raya.
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Ho neuba lon dalem Juhan,

Ho peukayan alat hamba.
Seuot Juhan jikheun yoh nyan,
Bak piasan gata lon ba.

Talib ngon ma di belakang,
Alat peukayan ka u bak ma.
Peuraho pi ka u darat,

Putik langsat peuteungoh lanj'a.

Jikeubah bak bineh pasi,
Aneuk duli po jroh rupa.
Genta Buana moe meu’i-’i,
Meuhei ommi ngon ayahnda.

Di Juhan ka jiek laju,

Lam peuraho ka jigisa.
Tinggai sidroe bungong melu,
Han jeuet ta-eu srot ie mata.

Bukon sayang bungong jambee,
’0Oh keunong lhee srot meutimpa.
Bukon sayang bungong kumbee,
Jiboh enteue aneuk Raja.

’0Oh jikalon Juhan han le,
Bungong pade hate rugha.
Soe nyang kalon beukah hate,
Meugule lam anoe gasa.

Teutab sinan bungong peukan,
Keu si Juhan lon peugisa.
Telheueh jiek dalam sampan,
Ka jiriwang teuma sigra.

Troh u rumoh ka jipeugah,
Jikeubah bak pulo raya.
Mangat hate-si Khalilah,
Haram jadah biek beulaga.



Hingga beungoh le ngon uroe,
Peukeujot droe pura-pura.
Talib teungeut mantong sidroe,
Ka jipeugoe sigra-sigra.

Talib beudoh teuma laju,
Jitanyong ho Genta Buana.
Siti Khalilah hei dendayang,
Jitanyong Genta Buana.

Na ka jitron bunoe keunan,
Cuba kangieng ka pareksa.
Seuot dayang hana keunoe,
Nyoe pat kamoe jarak hana.

Siti Khalilah jitron leugat,
Jijak sasat Genta Buana.

Tunong baroh timu barat,
Hana sapat meuteumee na.

Dalam kuta jiplueng pantah,
Jijak peugah u bak Raja.

Deelat ampon meuribee sembah,
Saleh ho leupah Genta Buana.

Deungon Talib dua jieh,
’Oh mureh lon kalon hana.
Siti Khalilah moe meuo-o,
Jigeumeunde hana tara.

Rot deungon ok gui-gui ulee,
Peuget lagee di nab Raja.

Di dalam blang tatheuen bubee,
Ureueng koh kayee dalam rimba.

Wahe aneuk batee ulee,
Tatinggai kee tajak di gata.
Poteu Raja deungon Putroe,
Bandua droe hate rugha.
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Teuma Raja neukheun meunoe,
Keupeue kamoe hai calaka.
Kajak mita dalam nanggroe,
Jeueb-jeueb angoe Genta Buana.

’0Oh meuteumee puwoe keunoe,
Bek le kamoe hana laba.

Titah Raja bak pahlawan,
Neuyue reujang jak mumita.

Jiteubiet le dum na rakyat,
Putik langsat jijak mita.
Tunong baroh timu barat,
Jijak sasat Genta Buana.

Ladom jijak u dalam gle,
Bungong pade jijak mita.
Uroe malam jijak sabe,

Na nyang mate dalam rimba.

Reurab rakyat ulee ili,

Bak po Ti meuriwang haba.
Ngon lakoe teuku kerani,
Moe meu’i-’i hana reda.

Ngon jibae hana teudoh,
Allah hai boh cahya mata.
Ngon ie babah lom ka jiboh,
Jalang biyoh keu ie mata.

Musem barat timoh reubong,
Ureueng gampong dang cah rimba.
Wahe aneuk panyot tanglong,
Tatinggai lon deungon Raja.

Mirah-mirah bungong mancang,
Lam keunarang habeh mala.
Wahe aneuk uleebalang,
Tinggai mawang tajak gata.



Raja ngon Putroe apoh-apah,
Sayang leupah Genta Buana.
Talib pi troh keunan pantah,
Ka jiseumbah gaki Raja.

Tajussalatin khem meuhah-hah,
Galak leupah hana tara.

Nyan sa di gob habeh keng-keueng,
Dijih jikhem hana reda.

Na sikejab teuma dudoe,
Tamong mentroe ubak Raja.
Talib sinan teungoh jimoe,
Jipoh-poh droe hana reda.

Marit mentroe teuma meunoe,
Bek le kamoe cahya mata.
Beudoh laju he samlakoe,

Jak leh jak woe he aneuknda.

Jak woe reujang aneuk teungku,
Jak pajoh bu cahya mata.
Genta Buana lon yue jak e,

He aneuk e bek le rugha.

Talib jimoe hana teudoh,

Teubiet reuoh dalam mata.
Mentroe kalon hate putoh,
He aneuk beh cahya mata.

Peue lom tamoe he puteh lesoh,
Ka dum nan roh deungon kada.
Ie dengon bu han jipajoh,
Di jih reuyoh jimoe rugha.

Na sikejab teuma dudoe,
Rakyat ka woe dum meugisa.
U nab Raja beuot jaroe,
Keuchik sagoe ngon bentara.
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Ampon tuanku payong nanggroe,
Habeh nanggroe kamoe mita.

Tan meuteumeung bungong geutoe,
Ka troh sampoe u dalam rimba.

Teuma seuot mentroe indah,
Ka grak Allah po meukuta.
Bek tuanku hate susah,

’Oh nan sudah neubri kada.

Lom ngon neukheuen bak aneuk droe,
Bek le tamoe cahya mata.
Ka teukeudi nibak Tuhan,
Cahya intan cre ngon gata.

Tajak seutet aneuk jinoe,
Jeueb-eueb nanggroe uleh gata.
Lon bri kapai nyang seureuloe,
Preh lhee uroe dudoe bungka.

Jaweueb Raja teuma yoh nyan,
Bek si agam tayue bungka.
Akhe kalam teuma dudoe,
Bandua droe han meugisa.

Telah dudoe akhe datang,
Nyoe pi ka tan jeh pi hana.
Seuot mentroe tuanku ampon,
Han get bangon meunan rupa.

Talib deungo haba ayah,
Jiiem pantah han le rugha.
U rumoh laju jiwoe le,
Jipreh hase laen haba.

Teuma mentroe hase kapai,
Deungon bekai ban nyang kada.
Ngon nahuda nyang meuakai,
Habeh jeueb hai dum neupeuna.



Troh bak tanggeh t teulhee uroe,
Aneuk jinoe meuhe sigra.

Wahe aneuk bungong getoe,
Gata uroe nyoe jadeh bungka.

Neupeugah dum ngon teuladan,
Kelakuan Genta Buana.

Peuet pat tanda nibak badan,
Nyangke intan nyang po gata.

Nyangkeu aneuk Raja nanggroe,
Yoh, saboh roe ka jituka.
Habeh bandum neuamanat,
Neupeu ingat jeueb peukara.

Jak leh aneuk bak selamat,

Bak jeoh laknat beujarak bahya.
Bri peukayan ban nyang patot,
Aneuk miet cut goh lom raya.

Haba bae tan lon sebut,

Habeh lanjut panyang haba.

Lon tueng mantong nyang mekesud,
Laen nyang cut tan meuguna.

Talib beudoh teuma laju,

Jak sembah du deungon poma.
Ek u kapai bungong melu,
bungka laju kapai raya.

Aneuk tiyong di cong langsat,
Ureueng meukat ati kruengraya,
Kapai Talib bungka leugat,

U barat jipike lanja.

Kuala Aceh aron merentang,
Di pulo Sabang kapai Belanda.
Padum uroe pelayaran,

Troh teelan bak saboh banda.
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Lhom ngon saoh ploh taloe klat,
U darat teungoh le lanja.

Soe meuteumeung ka jisasat,
Jitanyong pat Genta Buana.

Bek antara na jituri,

Baro ini deungo nama.
Talib bungka lom peureugi,
Jak cari Genta Buana.

Habeh jijak jeueb-jeueb nanggroe,
Bungong geutoe jijak mita.

Hana sapat na mubunyoe,

Talib jinoe laen kira.

Pat kumita pirak lipat,

Goh lom troh hat ngon kutika.
Getkeu bahle kupreh siat,
Leubeh jroh that dilee saba.

Teutab Talib bak saboh nanggroe,
Jimeurunoe jeueb peukara.

Beuet Keruan deungon Kitab,
Talib ’ajib jipham makna.

Di Nahuda jiyue meukat,
Timu barat kapai bungka.
Hingga Talib sinan teutab,
Teuduek siat oh nan haba.

Bak pisang meuh di leuen lepu,
Bak pisang nu di bineh blang.
Teduek ’oh noe wahe tengku,
Ammabakdu laen macam.

Peraho raya bungka u barat,
Pedieng meuneukat sigala barang.
Jinoe laen lon balek ayat,

Sang mangat that meunoe macam.



Lon kisah keu aneuk Raja,
Nyang jijak ba le si Juhan.
Jikeubah bak pulo raya,

Genta Buana Cahya intan.

Lheueh jikeubah dijih jiwoe,
Tinggai sidroe bungong karang.
Deungon malam seupot tuloe,
Po samlakoe jimoe kiyam.

Jimeuhei ma deungon Talib,
Moe meureb-reb hana reunggang.
Genta Buana that teumakot,
Ngon su laot that geumeuntam.

Deungon malam pi that seupot,
Cut bintang srot bukon sayang.
Hingga bengoh le ngon uroe,
Po samlakoe pike nyoe ban.

Nyo geujak boh ulon keunoe,
Bak tempat nyoe geyue buang.
Ji-eu laot luah raya,

Jie-eu rimba deungon hutan.

Ngon bak kayee raya-raya,
Po jroh rupa takot han ban.
Tema jijak taloe pasi,

Ulee ili ngon susahan.

Ngon pruet ka deuek hana sakri,
Ngon grah lagi hana macam.
Sang han ek le jibot gaki,
Aneuk duli pirak upam.

Soe nyang kalon weueh that hate,
Teupike keu aneuk badan.
Ngieng wie uneun laot darat,
Hana sapat leumah ensan.
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Deuek deungan grah dahga pi that,
Jitron leugat lam beurawang.
Jicekung ie dengon jaroe.

Po samlakoe jeb le reujang.

Troh lam reukueng ka phet tuioe,
Bungong uroe muntah yoh nyan.
Genta Buana laju reubah,
Deungon muntah hana renggang.

Soe nyang kalon sayang leupah,
Allah-Allah he cut bintang.
Laju pangsan puteh lumat,
Aneuk deelat sayang han ban.

Kira-kira leuho uroe,

Po samlakoe ingat pulang.
Teublet mata po samlakoe,
Dalam uroe tarek han ban.

Teuma beudoh bungong kundo,
Lom jitajo lam beurawang.

’0Oh troh keunan puteh hijo,
Jijeb laju ie berawang.

Troh lam rekueng phet ngon masen,
Puteh licen sayang han ban.
Teungoh laju le u darat,
Jijak leugat pirak upam.

Jak mita ie hajat kasad,
Sabab grah that hana macam.
Meusu lutong deungon cagee,
Meusu himbee sare kiyam.

Teumakot that bungong kumbee,
Ulah lagee nyawong hilang.
Pucok rumpuen jroh meusaho,
Bungong rayo jroh meureumpan.



Pucok rumpuen jroh meusaho,
Bungong rabo jroh meureumpan,
Tunong baroh tan neutuho,
Dalam pulo metang-ilang.

Teu ingat lom dalam dada,
Nyo lam rimba lon beujalan.
Lon dong sinoe hana laba,
Akhe masa lon teureubang.

Jijak laju putik langsat,

Jipeuteupat dalam hutan.

Leumah reuleueng pi manyang that,
Teungoh leugat bungong karang.

Genta Buana jiek reuleueng,

Bak naleueng jimumat yoh nyan.
Ka meugule keunong kareueng,
Ka teulinteueng u belakang.

’0Oh ban reubah bungong pade,
Sang hana le perasaan.

Sang nyum teulheuh aneuk hate,
Sang ka reulo hanco badan.

Beudoh teuma puteh lumat,
Jimumat bak naleueng panyang.
Putoh naleueng lom meuseumpom,
Bungong teuprom ka meulang-lang.

Teutab sinan bak ek-ek tron,
Bungong sukon susah han ban.
Teukeudi Po buet halarat,
Kuasa that sidroe Tuhan.

Neubri saket deungon mangat,
Cit ka meuhat hana jeuet tan.
Grak teukeudi han ek hingga,
Rugoe laba baranggajan.
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Karonya Po Tuhan Asa,
Aneuk Raja neubri jalan.
Teuka sidroe ureueng tuha,
Nibak bangsa jen eselam.

Jak u pasi meuseusuka,
Ji-eu sigra aneuk ensan.
Mantong ubit goh lom raya,
Leumah rupa jroh hana ban.

Bak ri laku aneuk Raja,

Bak keunira meunan jipham.
Jipeurab le keunan sigra,
Jipareksa meunoe macam.

Ngon meudhot jimeusuara,
Geumeunta nyum reuloh ’alam.
Wahe ensan peue buet keunoe,
Bak teumpat nyoe ho beujalan.

Han tom nyang ka dilee baroe,
Baranggasoe kenoe datang.
Genta Buana ka teumakot,

Ka teukeujot pirak upam.

Neudeungo su that klam-kabot,
Bangon ribot badai tophan.

Bit pi meunan po samlakoe,
Neupeukreueh droe neudong jenjang.

Neureugam ngon aneuk jaroe,
Dang neupreh toe keunan datang.
Deh neukalon po samlakoe,
Ureueng sidroe raya panyang.

Neuseot le teuma meunoe,
Ulonteu nyoe ureueng karam.
Hanco kapai di ateueh nyoe,
Hanyot keunoe ulontuan.



Deuek deungon grah hana bagoe,
Ka lhee uroe tan lon makan.
Meung na gaseh he teungku Ya,
Ie keu hamba neubri reujang.

Sabab ulon deuek ngon dahga,
Gaseh gata keu lontuan.
Jideungo su mangat raya,
Sang biula deungon gambang.

Meunyo meunan cahya mata,
Udeh lon ba dalam makam.
Lam pulo nyoe sidroe Raja,
Nibak bangsa Diwa Mambang.

Nama geuhei Maha Raja,
Nila Suba nyang andalan.
Raja saleh lam ’ibadat,
Takwa that nyan keu Tuhan.

Uroe malam dalam ta’at,
Hana siat nyang na lapang.
’Akai raghoe lom ngon teuga,

Ngon troh mata jeueb-jeueb jalan.

Buet nyang goh lom atawa ka,
Dum peukara deh neupandang.
Raja teuduek dalam kuta,

Nila Suba nyang teubilang.

Jingadap le bala tantra,
Ngon sigala ulee balang.
Genta Buana meuh teuupa,
Jicok lanja ka jigulam.

Jipuwoe laju bak Raja,

Dalam kuta peutamong reujang.
Nila Suba duek di bale,

Aneuk jime deuh neupandang.
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Poteu Raja neutanyong le,

Pane kame aneuk ensan.
Ureueng nyang me teuma seuot,
Bineh laot syahi *alam.

Ateueh releueng jiek-ek srot,
Lon sambot puwoe u dalam.
Poteu Raja hate galak,
Neu-eu sinyak jroh andalan.

Neu-eu kulet puteh muprak,
Mise pirak meuh teuupam.
Nebedoh le laju necok,
Neusudok ka neumueng reujang.

Lam ’elemee ka neutilek,
Raja lisek akai tajam.

Deuh neukalon Nila Suba,
Aneuk Raja Syamson ’Alam.

Neuturi nan ayah bunda,
Genta Buana aneuk badan
Deuh neukalon lam ’elemee,
Lam peunangkee pirak upam.

Wahe aneuk bungong kumbee,
Batee ulee nyang andalan.
Gata lon tueng keu aneuknda,
Dilon hana aneuk agam.

Meutuah that cahya mata,
Sijuek raya ’oh lon pandang.
Ka neupuwoe u meuligoe,
Ubak Putroe neupeugah ban.

Galak hate hana bagoe,

That samlakoe hana lawan.

Putroe pi com le neuwa-wa,
Seureuta ngon neukheun nyoe ban.



Pane aneuk po meukuta,
Aneuk Diwa saleh Mambang.
Meusambot that deungon rupa,
Hana nyang sa dalam ’alam.

Teuma jaweueb poteu Raja,
Manusia aneuk ensan.

Habeh dum peu neuhareutoe,
Ubak Putroe neupeugah ban.

Ka Tuhan bri digeutanyoe,
He sambinoe - pocut intan.
Putroe seuot Alhamdulillah,
That meutugh Syahi ’Alam,

Bukon sayang bak merante,
Jiplah sabe uleh tukang.
Jinoe tuanku that meusampe,
Ka na kande hu jeureulang.

Bak cendana di ateueh gle,
Teuka kaphe jiyue tebang.
Dum noe rupa sang geuuke,
Ek troh hate bak jibuang.

Meunan marit tuan Putroe,
Raja Nanggroe meunoe kalam.
Kapai Inggreh pedieng lada,
Jibingka u nanggroe siyam.

Meunyo intan ngon meutia,
Barangho taba meuliaan,
Bahle tatiek dalam paya,
Gadoh hana cahya intan.

Nyankeu mise he adeknda,
Aneuk Raja nyang po ’alam.
Teutab ’oh nan haba Raja,
Genta Buana lon peugah ban.
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Sajan Raja po jroh rupa,
Neupeulahra uroe malam.
Genta Buana rayek leugat,
Bagoe kulat ujeuen beuklam.

Deungon babah pi rancak that,
Aneuk deelat meuh teuupam.
Raja gaseh hana bagoe,

Sang aneuk droe dalam badan.

Han jeuet jarak meung si uroe,
Bungong geutoe cahya intan.
Bayek panah lulon sukon,

Di dalam on jroh meukarang.

Genta Buana cut meuhubon,
Siploh thon 'umu ka tamam.
Raja pubeuet le neuaja,
Mula-mula phon Keruan.

Han jan siat jeuet le lanja,
Aneuk Raja ’akai tajam.
Lheueh Keruan pubeuet Kitab,
Deungon siat nyan pi khatam.

Habeh bandum Jawoe ’Arab,
Malem leugat aneuk agam.
’Akai lisek po samlakoe,

Ngon jroh budhoe hana macam.

Jigaseh that baranggasoe,
Ureueng nanggroe galak han ban.
Narit leumoh tuto meujlih,

Cit that maneh kelakuan.

Baranggasoe han tom beungeh,
Dalam reumeh pocut intan.
Dum sigala Wazi Mentroe,

Keu samlakoe gaseh han ban.



Hingga teuma Raja nanggroe,
Neupeurunoe peukara prang.
Neupeurunoe geunab uroe,
Dum sibagoe macam-macam.

Dun hekemat ngon pirasat,
Neubri leugat dum sibarang.
Jeuet le laju aneuk deelat,

Ngon mudah that laju neupham.

Neupeureunoe dum peukara,
Giduek guda pi ka ’ajam.
Genta Buana indah rupa,
Leubeh pinta hama macam.

Peue neudeungo cit ka jeuet le,
Pengeuh hate cut budiman.
Lam nanggroe nyan hana sabe,
Bungong pade leubeh ’ajam.

Dum sigala ’elemee sakti,
Taki-maki di dalam prang.
Dum peue habeh neupeurunoe,
Cedah han soe ’akai tajam.

Bak siuroe bungong kundo,
Meututo ngon deelat makam.
Deungo kamoe he aneuk e,
Puteh hijo meuh teuupam.

Neuseot le bungong melu,
Ampon tuanku syahi ’alam.
Ban perintah hana lalu,

Ban nyang nabsu lon ikotkan.

Pakon meunan ancuk teungku,
Han takheun du keu lontuan.
’0Oh meututo bek tuanku,

He aneuk po cahya intan.

69



70

Teuma seuot Genta Buana,
Sabet beuna syahi ’alam.
Akan tetapi poe cit nyang na.
Lon nyoe nama kon pilehan.

Lon nyoe saboh aneuk badu,
Pakri lon kheun du keu sulotan.
Hana patot deelat tuanku,

Han get laku meunan macam.

Teuma jaweueb Nila Suba,
Neukheun sigra meunoe ragam.
Gata he po aneuk Raja,

Ayah gata Syamson ’Alam.

Teulhee uroe lahe gata,

Ka jituka gata intan.

Tan neuttipeu le ayahnda,

Cit dum nan ka khendak Tuhan.

Nyang na tupeu teungku Malem,
Gobnyan lazem nyang na troh pham.
Teuma mentroe Anta Dalus,l)

Nyan pi utoh saboh ’ajam.

Nama gata gabnyankeu boh,
Geupeuroh ngon nama makam.

Ban neudeungo meunan haba,

Srot ie mata laju curam.

Ka teupike dalam dada,
Nyoe kada neubri le Tuhan.
Ban neukalon uleh Raja,
Srot ie mata pirak upam.

Neubeudoh le neucom neuwa,
He aneuknda bek le kiyam.
Khendak Tuhan Rabbolkade,
He boh hate cit tapaban.

DAnta Dalus baca Anta Daloh



Hana daya ngon taungki,
Ban nyang neubri tarilakan.
Seungab ’oh nan siat haba,
Aneuk Raja han le kalam.

Geunab uroe meusesuka,
Giduek guda dum piasan.
Aneuk wazi aneuk mentroe,
Dum sinaroe keunan datang.

Jigaseh dum keu samlakoe,
Sabab budhoe hana lawan.
Jinoe laen ulon padoe,

U nanggroe keudeh meuriwang.

Hijo-hijo naleueng sambo,
Peraho jiwoe di Padang.
Kureueng meujlih bak lon ato,
He teungku e uleebalang.

Leek jikutru di cong rambot,
Di laot kapai lhee tihang.
Adak salah dengon karot,
Bek neucarot lon he teelan.

Karena lon ureueng dungee,
Ngon ’elemee sangat kurang.
Dak na bacut han sakon jeuet,
Umpama pheuet kureueng tajam.

That geuseukok bekah ulee,

Kreuh ngon kayee patah meukhan.
Di gob tajam sang beliyong,

Jeuet geupeukong dalam kawan.

Nyankeu rakan lon peuingat,
Bek jeuet upat wahe teelan.
Lagi hate lon susah that,
Lon seumurat goh pintaran.
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Patah kalam tan pureh jok,
Hate lon brok uroe malam.

’0Oh lon ingat hate murok,
Sabab mabok peuturot syeetan.

Aneuk jeumpa empeuen peureuleng,
Ureueng cok lilen di cong tualang.
Bahle dum noe wahe polem,
Tajussalem lon peuriwang.

Ho si uroe laju raya,

Dum peukara ka jituban.
Akan teutapi bacut nyang na,
Budi bahsa sangat kurang.

Ureueng nanggroe sangat banci,
Keuchik waki uleebalang.

Tuha muda tan jituri,

Jitadi bacut salahan.

Deungon rupa jroh mupatot,
Takalon krot sang boh asam.
Jimeututo sabe karot,

Dalam medhot deungon rakan.

Poteu Raja deungon Putroe,
Geunab uroe neuajaran.
Dalam hate han jipakoe,

Di jih ban droe kelakuan.

Lagee mise haba geupeugah,
Taboh kuah ateueh panggang.
Biek aneuk Da tapumeugah,
Pane ubah ban atoran.

Bit pi meunan nibak Raja,
Beuthat rupa sang binatang.
Sabab aneuk sidroe sahja,
Keu aneuknda gaseh han ban.



Hingga rayek 'umu sampoe,
Lon hareutoe haba nyang trang.
Neumupakat Raja nanggroe,
Deungon mentroe uleebalang.

Tajussalem cit ka raya,

Nibak gata pakri padan.

Pat na Putroe aneuk Raja,
Nyang jroh rupa dalam ’alam.

Jaweueb mentroe ampon deelat,
Cit patot that syahi ’alam.
Tacuba e ngon ettihat,

Bek meugriet that deelat makam.

Sabab ureueng tapeukawen,

Cit lazem tekalon bak trang.

Bek jeuet dudoe kadang gob khem,
Tajussalem that kreueh ceukang.

Sabab Tuanku ureueng binoe,
Ureueng lakoe jipilehan.
Meunyo hana peuet pekara,
Hana suka he janjongan.

Nyang peutama bak na rupa,
Keudua bangsa bek kurang.
Ma nyang keulhee le hareta,
Ban sikada mise urang.

Teuma nyang peuet beujroh budhoe,
Ngon barangsoe inong agam.

Meung tan meunan tuanku droe,
Akhe dudoe kesukaran.

Bit pi meunan po meukuta,
Ngon adeknda neumubisan,
Aneuk Raja Jangka Dupa,

Nyang syeedara syahi ’alam.



Di Raja nyan na aneuk dua,
Saboh dara sidroe agam.

Jroh meusambot deungon rupa,
Aneuk Raja nyang pe makam.

Nama Putroe Kamaliyah,

Rupa indah hana macam.

Nyang adoe nyan nan Amansyah,
He khalifah deelat makam.

Poteu Raja jaweueb leugat,
Jroh beuna that tameukalam.
Teuma jinoe peuget surat,
Tayue entat keu sulotan.

Teuma meubhei le kerani,
Titah duli peuget kireman.
Keu adeknda Raja Syah Duli,
Surat tabri ngon atoran.

Teuma kerani peuget leugat,
Deungon siat ka haselan.
Poteu Raja neuboh le cab,
Neuyue lipat reujang-reujang.

Neuhei sidroe nyang kepala,
Deungon tantra ban lakuan.
Neuyue jak u Jangka Dupa,
Rakyat bungka sikelian.

Padum uroe jijak rakyat,
Troh leugat nanggroe sulotan.
U dalam tamong bak deelat,
Jijoh surat reujang-reujang.

Raja sambot le ngon sigra,
That meulia hana macam.
Teuma dudoe neuyue buka,
Neupareksa peue habaran.



Meunoe haba dalam surat,
Deungo sahbat lon atokan.
Alhamdulillah Wa Syahadah,
Saleuem Sembah lon seretakan.

Surat ini nibak Khalifah

Nama nyang sah Syamson ’Alam
Barang disampoekan hak Ta’ala,
Kepada adeknda usui pilehan.

Raja di nanggroe Jangka Dupa,
Nyang betahta ateueh makam.
Lon bri maklum bak adeknda,
Lon sidroe na aneuk agam.

Tajussalem lon boh nama,
’Umu pi Kka jinoe tamam.
Jinoe hajad lon that raya,
Kabui pinta adek laman.

Beuneung puteh ngon cob ija,
Keudeh taba ubak kilang.

Lon deungo na bak adeknda,
Bungong jeumpa lam keunarang.

Pajoh ranub ngon jeumuju,
Tajampu ngon bungong lawang.
Bungong keumang lon meunabsu,
Nyang meusyehu dalam ’alam.

Tajussalem nyang aneuknda,
Keu gata lon bri he intan.
Harap ulon nyang that raya,
He adeknda takabuikan.

Di adek na aneuk dara,

Di kekanda aneuk agam.
Meunan haba dalam surat,
Raja deelat suka han ban.
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Tajussalem meutuah that,
Galakneu that di sulotan.
Neudeungo na gob peuhaba,
That bahgia aneuk agam.

Ngon surat neubalah sigra,

Meunoe haba jaweueb nyang trang.

Ensya Allah Po Meukuta,
Di Jemala Ulontuan.

Sigo he po bak kekanda,
Sang nyum dua bak lontuan.
Pajan jadeh neuyue teuka,
Cit hase ka ulontuan.

Nibak ulon leubeh suka,
Keu aneuknda pirak upam.
’0Oh nan haba raja deelat,
Neujok surat neuyue pulang.

Utosan sambot le ngon surat,
Jiangkat jaroe umanyang.
Jibeudoh le dum na rakyat,
Jiwoe leugat pantah reujang.

Padum lawet rakyat jijak,
Troh le ubak syahi ’alam.

U dalam tamong dum meusak,
Ban nyang khenda kehaselan.

Surat jijok ubak Raja,
Neuyue baca reujang-reujang.
Ban Raja ngo meunan haba,
Dalam dada suka han ban.

Neumeuhei le deungon mentroe,
Neupeugah proe ban atoran.
Habeh bandum neuhareutoe,
Pajan jinoe keureujakan.



Mentroe jaweueb ampon deelat,
Ban nyang pakat syahi *alam.
Bah tapeseb dum na alat,
Taberangkat baranggajan.

Hingga teutab ’o0j noe haba,
Poteu Raja Syamson ’Alam.
Neukrah rakyat tuha muda,
Dum sigala uleebalang.

Dang peuhasen dum peukara,
Neuyue mita peue-peue nyang tan.
Meuriwang keu po jroh rupa,
Genta Buana nyang andalan.

Bak siuroe Nila Suba,

He aneuknda pirak upam,
Neujak keunoe bijeh mata,
Na peue haba lon meukalam.

Genta Buana le peureugi,
Bak gaki sujud le reujang.
He aneuknda pirak lipat,
Ka troh bak hat jak tariwang.

Nanggroe ayah tawoe siat,

Lon yue entat he buleuen trang.
Genta Buana teuma seuot,
Leumoh lembot neumeukalam.

Bek neuyue woe lon u nanggroe,
Malee kamoe bak sulotan.

Han beurani lon peugah droe,
Ulonteu nyoe tan soe tuban.

Tan lon turi bunda ayah,
Peue paidah patek riwang.
Puteh-puteh bungong siyueng-yueng,

Aneuk guda plueng ateueh jambatan.
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Meunyo tuanku han le neutueng,
Neutiek lam krueng bah-le simpan.
Bah jimakeuen lon le buya,
Sereta dengon yee parang.

Ban neudeungo meunan haba,
Nila Suba jaweueb nyoe ban.
Kruseumangat cahya mata,
Lon ayahnda habeh pandang.

Kon han lon tueng po jroh rupa,
Di jeumala lon baranggajan.

Peu cit he aneuk ka troh masa,
Mee tagisa pirak upam.

Kon he aneuk glak ayahnda,

Cit dum nan ka khendak Tuhan.
Han peue aneuk tapeugah droe,
Uroe dudoe lon nyang peutrang.

Jinoe aneuk patot tawoe,

He samlakoe cahya intan,
Teuma jaweueb bungong mirah,
Ban kheuen ayah lon ikotkan.

Hana lon tueng deungon bantah,
Aneuknda sah ban surohan.
Raja marit ubak Putroe,
Bungong geutoe bah jiriwang.

Ka troh bak hat masa sampoe,
Han jeuet adoe le tasagang.
Ban Putroe ngo meunan haba,
Srot ie mata laju pangsan.

Gadoh ingat sikutika,
Poteu Raja beudoh reujang.
Cok ie mawo dalam kaca,
Boh sigra bak Putroe intan.



Tuan Putroe teuma jaga,
Neukheuen sigra meunoe macam.
Wahe aneuk cahya mata,
Bintang rusa nyang leubeh trang.

Tatinggai mate ka tuha,
Tajak gata aneuk badan.
Teuma seuot Raja nanggroe,
Bek le adoe that syuroilan.

Cit hana treb keunoe jiwoe,
Uroe dudoe cit jiriwang.
He aneuknda Genta Buana,
Jinoe nama lon balekkan.

Jinoe lon boh Kanca Mara,
Nama gata aneuk badan.

Peu deueng neujok teuma saboh,
Rupa that jroh hana macam.

Baranggasoe ’oh ka tapoh,
Tan mubeudoh laju hilang.
’Oh tatamong dalam puprangan,
Peudeueng nyan beutame sajan.

Deukteu pi han grahteu pi han,
Cit ka meunan baranggajan.
Meung tapoh jen he aneuk po,
Bek dua go aneuk tacang.

Seb mumada deungon sigo,

He aneuk po cahya intan.

Nyoe na jeumboi he aneuknda,
Lon bri keu gata he aneuk badan.

Pajan na nabsu keu ayahnda,
Taasab sigra bak keumunyan.
Cit troh ulon ubak gata,
Deungon tantra sikelian.
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Lheueh nibak nyan poteu Raja,
Neuhei sigra uleebalang.
Gangga Bayu neukheun nama,
Troh le teuka keunan datang.

Beuot jaroe di jeumala,

Pakon hamba neumeuheikan.
Kajak entat Kanca Mara,
Nanggroe raya peujeumeurang.

Ban jideungo meunan haba,
Kanca Mara jicok reujang.
Ka jipeek ateueh rakna,
Bayu Gangga jiteureubang.

Tan lon tamah laen haba,
Lagi pi ka jula malam.

Padum na treb jipo sunggoh,
Hingga troh bak saboh hutan.

Geu tron keunan geujak piyoh,
Payah tuboh bak teureubang.
Piyoh sinan dalam rimba,
Leumah teuka saboh angkatan.

Agam inong tuha muda,
Bantai tika jime sajan.
Gangga Bayu le pareksa,
Pane gata ho beujalan.

Ngon aneuk cut sajan taba,
Peu na teuka kesusahan.
Ka jiseuot pantah sigra,
Susah raya kamoe tuan.

Kamoe jilet le Siwangga,
Jen celaka raya han ban.
Jen Aperet raya leupah,
Habeh jirampah dum na ladang.



Gangga Bayu beungeh leupah,
That amarah yoh masa nyan.
Alah hai on balek-baloe,
Dalam uroe minyeuk simplah.

’0Oh Taingat Keu samlakoe,
Geunab uroe hate susah.
Jitanyong le pantah-pantah,
Haram jadah ho ka jinoe.

Di tangkurak kukeumeung plah,
Bah that meugah han kutusoe.
Teungoh-teungoh peugah haba,
Jen Siwangga pi ka sampoe.

Ureueng nyang plueng jilet lanja,
That angkara aneuk bisoe.

Teuma marit Gangga Bayu,
Geukheuen laju bak bungong geutoe.

Tinggai sinoe bungong melu,
Lon jak eu Siwangga pindoe.
Karena nanggroe luah raya,
Pari Diwa dum sinaroe.

Bah lon cuba jak pareksa,
Siwangga bahle kuhempoe.
Sangga Bayu beudoh lanja,
Bak Siwangga ka jipeutoe.

Jitanyong le pane gata,
That angkara hana bagoe.
That berani hana tara,
He celaka aneuk bisoe.

Ka reuloh nangroe baginda
Nila Suba nyang sereloe.
Pakri ka jeuet he Siwangga,
Kah geusula akhe dudoe.

’
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Siwangga khem ka meuhah-hah,
Peue kapeugah aneuk bisoe.
Tan kuturi Raja meugah,

Hana indah bak kee sidroe.

Teuma jinoe meunyo beungeh kah,
Tajo pantah nak kutusoe.

Gangga Bayu deungo meunan,
Beungeh han ban sang ka tuloe.

Jitajo le ngon bentangan,
Pedeueng sajan nyang seureuloe.
Ka jitak ateueh Siwangga,
Nibak muka ka jihempoe.

Hana hiroe jen celaka,
Hana luka bicah asoe.
Siwangga tak teuma laju,
Gangga Bayu ka jitusoe.

jigrob bacut na sigitu,
Pedeueng laju jijak kedroe.
Kedeh kenoe jimeutob tak,
Jimeulikak sabe raghoe.

Bandua blah hana rusak,

Hana pipah luka asoe.
Keudeh-keunoe ka meuron-ron,
Meusong-abong meugumoe-gamoe.

Jeh pi bangkeh nyoe pi seudong,
Manok sabong bandua droe.

Ret deh bireng ret noe jalak,
Bah jimeutak sabe raghoe.

Han jisurot meungsitapak,
Jipeusak bandua droe.
’Umu lhee uroe jimupake,
Jen kaphe ka beungeh tuloe.



Jicok saboh panah sakti,
Jipeulheueh le aneuk bisoe.

Ka keunong le Gangga Bayu,
Yoh nyan teungku leumoh asoe.

Jibeudoh le jipo mupru,
Jiwoe laju nyan u nanggroe.
Tinggai sinan jinoe Siwangga,
Pakon sigra kah kaboh droe.

Kah pi saboh kepala,

Nila Suba po rakan droe.
Bayu Gangga han jiriwang,
Jiteureubang laju jiwoe.

Kanca Mara tinggai sinan,
Bak teumpat nyan teutab sidroe.
Padum na treb neupreh Gangga,
Tan meugisa padum uroe.

Neubeudoh le sigra-sigra,
Neujak mita jeueb-jeueb sagoe.
Hana sapat na meurumpak,
Laju neujak bungong uroe.

Dalam hate lom teupike,
Peue ka mate sianeuk nyoe.
Adak mate ka na bangke,
Bungong pade neujak sidroe.

Troh neujak bak saboh gunong,

Meuteumee ngon Siwangga pindoe.
’Oh ban troh keunan ka jitanyong,
He nyak bungong peue buet kenoe.

Kajak entat raseki kee,

That meuteuntee hana bagoe.
Jipeurab le jikeumeung pangkee,
Neutak mupree putoh jaroe.
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Jaroe putoh srot u baho,
Teusungko sinan teupipoe.
Ngon suara that meu’u-"u,
Jikheun laju meunoe bagoe.

Boh sigo treuk he nyak meutuah,
Bah kubalah teuma dudoe.
Genta Buana jaweueb pantah,
Utoh that kah he jen pindoe.

Wasiet guree hana dua,

Meung biek bangsa kah jen pindoe.
Deungon sigo pi mumada,
Nyawong hana 'umu sampoe.

Kakeu mate jen Siwangga,
Kanca Mara lom neupeutoe.
Neungieng teuma saboh panah,
Aneuk leumah dalam jaroe.

Kanca Mara cok le pantah,
Neujak leupal po samlakoe.
Neujak mita Gangga Bayu,
Habeh neu-eu jeueb-jeueb sagoe.

Tan meuteumeung bungong melu,
Gangga Bayu ka jiboh droe.
Hingga teuma r.eujak laju,

Ka u timu po samlakoe.

Ka neuek gle neutron paloh,
Habeh neubloh lam-lam duroe.
Han meuho le tunong baroh,
Puteh lesoh neujak sidroe.

Sianeuk bu tan neupajoh,
Pijeut tuboh po samlakoe.
Soe nyang kalon hate putoh,
Alah hai boh hana bagoe.



’Azeueb susah dalam rimba,
Aneuk Raja tanglong nanggroe.
Bukon sayang bintang rusa,
Jitimpa le mata uroe.

Bukon sayang Kanca Mara,
Meureuraba lam gle sidroe.
Uroe malam ro ie mata,

Hana reda dawoh neumoe.

Neujak sabe pocut intan,
Ubak Tuhan neupeujok droe.
Nyang laen dum sikelian,

Jen ngon ensan hamba cit roe.

Hana gundah dalam hate,
Bungong pade neujak sidroe.
Uroe malam di dalam gle,
Gadoh pike po samlakoe.

Bukon sayang bungong siron,
Ka meugenton sret lam duroe.
Soe nyang kalon hate sayang,
Bungong peukan keunong uroe.

Suntok buleuen neujak sabe,
Di dalam gle bungong geutoe.
Teutab ailee pheuet meuuke,
Panyot kande nyang jroh budhoe.

Bak jeruju lam lingkong buket.
Empung serindet di Gunong Paroe.
Ammabakdu that ’ajayeb,

Jinoe thaleb lon haretoe.

Taleb jiduek bak saboh banda,
Tan keureuja bak bloe-publoe.
Tujoh blah thon 'umuji ka,
’Akai bicara pi ka sampoe.
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Ngon ’elemee pi ka meukr,
Taleb ahli hana bagoe.
Dum he keumat ka jitukri,
’Elemee sakti pi ka raghoe.

Bak siuroe Taleb pike,
Peukeue hase kuduek sinoe,
Nyang kuhajat goh meusampe,
Getkeu bahle kujak jinoe.

Hadap mate pi lon rila.

Lon jak mita bungong geutoe.

Tatob teupong peuget jeuleupak,
Ureueng teumeutak bak ujong nanggroe.

Nibak taduek bahle tajak,
Hase nibak laba cit roe.
Teuma jihei le Nahuda,

Troh le sigra keunan sampoe.

Jinoe gata beudoh gisa,
Tabungka keudeh u nanggroe.
Deungon ureueng bandum taba,
Bak ayahnda tapeu jaroe.

Nyang ulon hana lon gisa,
Geunta Buana goh lom muproe.
Jinoe lon jak ret lam rimba,
Han lon mita dalam nanggroe.

Meung na ’umu he Nahuda,
Thon di muka troh ulon woe
Rakan siploh ka neupileh

Nyang peureuseh sabe ngon droe.

Nyang laen dum jiwoe habeh,
Taleb ’areh hana bagoe.
Teuma kapai jiwoe leugat,
Deungon siat troh u manggroe.



Ubak memntroe jijak leugat,
Jipeugah had dum jeueb-jeueb soe.
Habeh bandum awai akhe,

Baten lahe jihareutoe.

Peudahna mentroe mangat hate,
That meusampe aneuk lon nyoe.
Neuleueng jaroe lakee du’a,
Aneuk bak ma bak troh tawoe,

Bak meutuah Genta Buana,
He aneuknda bumangat asoe.
Teuduek ’oh noe di ayahnda,
Keu aneuknda keudeh muwoe.

Taleb beudoh teuma sigra,

Ngon beulanja dum peue sampoe.
Jijak laju jibeujalan,

Deungon rakan cit siblah droe.
Cukob dum peue ngon bekailan,
Barang makan dum sibagoe.

Ret lam rimba jijak leugat,

Jitakat bak mata uroe.

Tan jiingat le keu mate,

U dalam gle ka jiboh droe.
Hana sapeue le jipike,
Bungong pade aneuk mentroe.

Nyoe lon peugah haba nyang rab,
Deungo sahbat lon haretoe.
Meunyo panyang hana cakab,

Kureueng mangat meung le rampoe.

Padum na treb peujalanan,

Trob bak taman aneuk mentroe.
Dalam rimba saboh taman,
Tamong keunan po samlakoe.
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Neu-eu taman jroh meusigak,
Taleb galak hana bagoe.

Bak siuroe nyoe bek le tajak,
Neukheuen ubak dum rakan droe.

Leumah kulam jroh that rupa,
Ie mumata jeueb-jeueb sagoe.
Meuturab ban siseuen lingka,
Sang meutia intan pudoe.

Bineh kulam saboh bale,

Jroh meudeune hana bagoe.
Taleb hireuen yoh masa nyan,
’0Oh neupandang ceudah han soe.

Teutab sinan Taleb piyoh,
Dang tho reuoh meung siuroe.
Meuriwang haba puteh leusoh,
Seumeulhoh ban mata uroe.

Neujak leugat di dalam gle,
Bungong pade nyang saboh roe.
Kanca Mara that meusampe,
Han meuho le nuejak sidroe.

Deuek deungon grah ie pi hana,
Allah hai ma sayang tuloe.
Neujak laju tan neukira,

Po jroh rupa nyang samlakoe.

Pat na alue ieu neumita,

Tho dum rata jeueb-jeueb sagoe.
Hingga teuma neujak lanja,
Troh bak data nyang seureuloe.

Leumah neu-eu saboh padang,
Luah han ban jroh that bagoe.
Neujak laju bungong keumang,
Lam padang nyan tamong dudoe.



Pruet ka lipeh muka ka pucat,
Bungong riwat deuek han bagoe.
’Oh takalon sayangteu that,
Grak halarat Tuhan sidroe.

Bukon Sayang on manek ro,
Ka meuhambo angen tampoe.
Bukon sayang bungong kundo,
Puteh hijo sabe deuek troe.

Ka sidum nan grak Tuhan bri,
Ka teukeudi meunan bagoe.
Neujak leugat neupeureugi,
Jak mita ie po samlakoe.

Leumah saboh mon ka tuha,
Kanca Mara tron le jinoe.

’Oh troh keunan leumah rupa,
Uleue raya jiguleng droe.

Teuma neusuet pedeueng sigra,
Uleue raya ka neuheumpoe.
Han jan neutak po jroh rupa,
Uleue naga ka jipleh droe.

Jipubeudoh le kepala,

Jiproh bisa bak samlakoe.

’Oh ban keunong ka meuseumpom,
Bungong teuprom reubah keudroe.

Reubah sinan Kanca Mara,
Uleue raya eh lom dudoe.
Gadoh ingat po jroh rupa,
Keunong bisa uleue pindoe.

Padum na treb sinan teueh,
Bungong puteh dalam uroe.
Lom jibeudoh uleue paleh.
Bungong puteh jimeueng seudoe.
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Jideumpek le ngon jitaga,
Kanca Mara teukeujot droe.
Bak ulee peudeueng neuraba,
Uleue raya ka neuseudoe.

Keunong neutak di kepala,
Putoh dua uleue pindoe.
Uleue mate sinan laju,
Bintang timu neurancak droe.

Neupike le blah ret timu,
Neujak laju lam-lam duroe.
Dalam padang leugat neujak,
That meuhalak luah han soe.

Troh u teungoh puteh muprak,
Han jeuet le jak po samlakoe.
Di sinan na kayee sibak,

Jroh that ramphak hana bagoe.

Peurab keunan puteh muprak,
Di uram bak neupiyoh droe.
’Oh troh keunan po jroh rupa,
Reubah lanja le teupipoe.

Ngon deuek pi that grah han tara,
Hana haba po samlakoe.

Sang nyum mate meunan rasa,
Kanca Mara meunan bagoe.

Sayang raya soe nyang na eu,

Aneuk teungku teu ingat droe.
Deungon pruet deuek bungong melu,
Ka hana bu muploh uroe.

Sinan teueh bungong melu,
Bak Tuhanku neupejok droe.
Ya Tuhanku hana muphom,
Ban nyang hukom dum sinaroe.



Peue nyang neubri ulon seuon,
Peue neupeutron rila kamoe.
Teutab sinan Kanca Mara,
Kayee raya bak relui droe.

Nyang na mublek-blek aneuk mata,
Sang rasa ka ’'umu sampoe.

Lom keu Taleb lon peugisa,

Nyang seutia aneuk meuntroe.

Uroe malam hana reda,

Kanca Mara lam-lam lumpoe.
Puteh-puteh bungong peukan,
Bungong mancang cahya sroe-broe.

Nyan dum digob geumeurakan,
Tinggai ma wang gampong nanggroe.
Taleb jikheuen sare jimoe,

Ho troh lon nyoe bungong uroe.

Sijaleh kayee nyang raya,
Bohji hana peue tapubloe.
He Tuanku Genta Buana,
Pat lon mita bungong getoe.

Di Sigli benteng Belanda,

U Kutaraja geuritan jak-woe.

Meung goh meuteumeung po meukuta,
Beutroh ’an tuha hana lon woe.

Bahle dum noe tuto Taleb,
Bahle bek treb suson padoe.
Sira jimoe that meureb-reb,
Sayang ka treb jiboh nanggroe

Taleb beudoh lom beujalan,
Deungon rakan dum sinaroe.
Dum peue cukob ngon beukailan,
Jiba sajan po samlakoe.
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Uroe jijak malam jidom,
Ujeuen seumpom malam uroe.
That seutia bungong teuprom,
Adak meugom pi han jiwoe.

Padum lawet jijak sabe,

Di dalam gle rimba duroe.
Karonya Po Rabbol-kade,
Taleb troh le keunan sampoe.

Hingga leugat jibeujalan,

Dalam padang nyang seureuloe,
Wie ngon uneun tan jipandang,
Sabab sinan meujen tuloe.

Taleb karat laju jijak,

Troh le yub bak kayee jatoe.
Kanca Mara sinan ka phak,
Tan le meugrak gaki jaroe.

Ret yub kayee ret u geuboh,
Blah u baroh ureueng jak-woe.
Blah ret tunong puteh leusoh,
Sinan piyoh masa baroe.

Troh le Taleb u yub kayee,

Bungong kumbee neukheun meunoe,
Y oh masa nyan ieu neulakee,

Han neumalee baranggasoe.

Ban Taleb ngo ureueng meusu,
Tanyong laju pat mubunyoe.
Rakan seuot ampon teuku,

Le that hantu bak teumpat nyoe.

Hingga Taleb jijak laju,
Lom|neumeusu po samlakoe.
Hai neubri ie meung sigitu,
Ulon tengku grah han bagoe.



Taleb deungo lom ka hireuen,
Sang su ureueng ulah bagoe.
Jigisa le blah ret tunong,
Neujak kalon peue mubunyoe.

’0Oh troh keunan bungong seupeueng,
Neu-eu ureueng teueh sidroe,

Mata teublet eh teulinteueng,

Pane ureueng peue buet sinoe.

Teuma seuot Kanca Mara
Ie keu hamba neubri jinoe.
Taleb jok ie teuma sigra,
Neujeb lanja po samlakoe.

Teu lheueh jeb ie bungong toefah,
Teuma muntah po samlakoe,

Ie nyang neujeb habeh muntah,
Taleb gundah hana bagoe.

Kadang gob nyoe saleh mate,
Sabab tabri ie nyan bunoe.
Tapreh siat bek tajak le,
Kadang mate ta eu gobnyoe.

Kanca Mara muntah laju,

Tan sigitu nyang na sunyoe.
Habeh muntah bungong melu,
Teubiet laju encien jinoe.

Hingga pangsan teuma laju,
Gadoh ngon eu po samlakoe.
Nyang na nafah treuk sigitu,
Susah ta-eu hana bagoe.

Hireuen Taleb sangat dahsyah,
Telheueh muntah po samlakoe
Dalam hate sayang leupah,

Ka jipeugah bak rakan droe.
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Taduek dilee wahe rakan,

Ta-eu macam dilee gob nyoe.
Adak mate bah tasimpan,
Teulheueh nyan tajak geutanyoe.

Taleb pandang ubak muka,
Ji-eu rupa jroh samlakoe,
Dalam hate teujalok ka,
Genta Buana kadang cit nyoe.

Neungieng encien dalam muntah,
Neucok pantah hana bagoe.
Taleb ingat dalam dada,

Genta Buana ’uet encien nyoe.

Y oh masa cut dilee masa,
Encien pumata Tuan Putroe.
Yoh nyah Taleb neupareksa,
Ne-eu tanda leumah bak dhee.

Nibak keuneng pi na tanda,
Jroh meucahya hana bagoe.
Teuma bajee lom neubuka,
Neu-eu tanda po samlakoe.

Leumah nibak ulee dada,

Ban peuet tanda ka na dudoe.
Taleb kalon deungon rupa,
Genta Buana nyoe pat lagoe.

Ka jiteugom droe keunan laju,
Moe meu’u-"u Taleb sidroe.
Jiwa jicom hana reda,

Sereta ngon jipoh-jipoh droe.

Lon boh gampong tinggai tangga,
Nyang lon mita gata sidroe.
Teuma jinoe nyoe ban rupa,
He meukuta Raja nanggroe.



Rakan deungo meunan haba,
Jidong lingka jiwa jaroe.
Deungon jimoe srot ie mata,
Sayang raya po samlakoe.

Taleb peugah ubak rakan,
Tariwang keudeh geutanyoe.
Ubak bale tadom beuklam,
Bahle keunan tapiyoh droe

Teuma beudoh dum na rakan,
Jicok intan po samlakoe.

Han padum treb geujak tajam,
Troh keunan bak bale baroe.

Neuek laju bungong kumbee,
Jroh meutentee poeh dudoe.
Taleb jiduek jumueng ulee,
Moe meuree-ree hana bagoe.

Leuek jikutru di cong kayee,
Meuadee bak mata uroe.

He Tuanku batee ulee,
Pakon reudee po samlakoe.

Kapai raya bungka u Ranggon
Pulo Beutong di ujung nanggroe.
Tan meusampe lon boh gampong,
Panyot tanglong pakon meunoe.

Teutab Taleb dalam rugha,
Kanca Mara teueh keudroe.
Nyang na nafah meugrak dada,
Sang-sang nyum ka ajai sampoe.

Nyang po bale lon calitra,
Nan Gubia nyang seureloe.
Asai nibak Pari Diwa,

Cit kepala meumat nanggroe.
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Bak siuroe di Gubia,

Jak meusuka bak teumpat droe.
Ngon peurumoh sajan geuba,
Aneuk dua ureueng lakoe.

Troh le keunan jibeujalan,
Leumah ensan dum sinaroe.
Beungeh raya hana macam,
Jideumpek ban taga tuloe.

Ngon suara su meugeuntam,

Sang nyum karam reuloh nanggroe.
Teubiet apui dalam babah,
Meujeureulah hu seureuloe.

Beudoh Taleb ngon amarah,
Peudeueng pantah mat di jaroe.
Nyankeu peudeueng Kanca Mara,
Taleb sigra kheuen le meunoe.

Peurab keunoe pantah laju,
Peue kameusu jarak tuloe.
Peudeueng neumat leumah ji-eu.
Jen nyan laju jikheuen meunoe.

Pane peudeueng nyan bak tangan,
Peue buet keunan bak gata roe.
Cuba peugah reujang-reujang,
Kheuen bak seunang he samlakoe.

Taleb jaweueb pantah sigra,
Ureueng muda nyang ba keunoe.
Jeh pat saket nadak raya,

Hana haba ka lhee uroe.

Sideh meuteumee deungon hamba,
Lam rimba padang seureuloe.

Yub bak kayee eh teuhanta,

Ie gemita ubak lon nyoe.



Ie pi lon bri pantah-pantah,
Teuma muntah gobnyan dudoe.
Teubiet euncien dalam babah,
Lon cok pantah lon ba keunoe.

Gubia ek ateueh bale,
Bungong seuke ji-eu bagoe.
Sinan teueh ka teugule,
Dalam hate sayang han bagoe.

Gubia kheuen ho ka euncien,
Lon cuba ngieng pakri bagoe.
Taleb jok le bak Gubia,
Sambot sigra mat bak jaroe.

Nyoe pat ubat peue tamita,
Ie me sigra laju keunoe.
Taleb boh ie dalam bate,
Ka jijok le leugat keudroe.

Gubia lhom euncien keunan,
Dalam ie nyan ka jipasoe.

Ie pi ka ju that meudhok-dhok,
Gubia cok teuma dudoe.

Dalam bate ka jisudok,

Ka jigeusok bak samlakoe.
Phon jipeuduek nibak dada,
Jipeurata troh u jaroe

Dalam babah jiboh sira,
Phon di muka hingga udhoe.
Na sikeujab treb antara,
Beureusen ka po samlakoe.

Teublot laju deungon mata,

Po jroh rupa ka ingat droe.
Neupaleng wie dengon uneun,
Leumah ureueng duek mupeudoe.
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Neubeudoh le pantah sigra,
Kanca Mara nyang samlakoe.
Neu-eu ureueng muda-muda,
Sidroe tuha nyang duek keudroe.

Teuma Gubia jiteumanyong,

He nyak bungong po samlakoe.
Tapeugah he nyak bak keunong,
Pane peudeueng di gata nyoe.

Sabab lon e peudeueng Raja,
Nila Suba nyang po kamoe.
Pakri jeuet roh ubak gata,
Peugah sigra ubak lon nyoe.

Neuseuot le Kanca Mara,

Cit ayahnda'bri keu lon nyoe.
Kon lon cok barangpo atra,
Cit peusaka bak ayah droe.

Hireuen hate that Gubia,
Aneuk hana Raja nanggroe.
Nyang na aneuk neupeulahra,
Dilee masa yoh saboh roe.

Marit teuma ngon bahsa jen,
Puteh licen cit ka pandoe.
Neujaweueb le sare neukheum,
Gubia jen beuot jaroe.

Ampon meu’ah po meukuta,
Lon nyoe hamba Raja nanggroe.
Ho ret Tuanku keunoe teuka,
Soe nyang jak ba yoh saboh roe.

Kanca Mara seuot laju,
Gangga Bayu nyang ba kamoe.
Troh lam rimba saboh busu,

Meuteumee nantu Siwangga pindoe.



Ka geumuprang gobnyan dua,
Tinggai hamba saboh sagoe.
Padum uroe lon preh gisa,

Lon jak mita jeueb-jeueb sagoe.

Meurumpok le ngon Siwangga,
Lon cang lanja ka teupipoe.
Jih pi mate habeh nafah,

Lon eu panah nibak jaroe.

Teuma lon cok pantah-pantah,
Lon jak leupah laju sidroe.

Lon jak mita Gangga Bayu,
Habeh lon eu jeueb-eueb sagoe.

Hana sapat na meurumpak,
Teuma lon jak laju keunoe.
Ban jideungo le Gubia,

Teukeujot ka teuma dudoe.

Ampon meu’ah po meukuta,
Nyan syeedara ulonteu nyoe.
Cit saboh ku kamoe dua,
Gobnyan tuha he samlakoe.

Karena lon po meukuta,
Teumeureka yoh saboh roe.
Padum na treb lama masa,
Bak baginda han tom lon woe.

Jinoe gaseh putik langsat,
Neubri surat saboh keu kamoe.
Bahle lon jak keudeh siat,

Lon jak deelat Raja nanggroe.

Kanca Mara peuget surat,
Balek ayat teuma jinoe.

Meung buhu sot sabe ayat,

Han le mangat ureueng deungo.
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Bungong meulu bungong jeumpa,
Sigenda nyang jroh meudolang.
Meung na surat bak meukuta,
Nyang deesya ka meuhat hilang.

Kanca Mara bungong kumbee,
On kayee neucok le reujang.
Neusurat le ngon bahsa jen,
Puteh licen nyang andalan.

Teuma dudoe Gubia jen,
Ka jitren siat jiriwang.
Na treb siat troh jigisa,
Aneuk dua pi ka sajan.

Meu’ah ampon po meukuta,
Nyoe aneuknda ulontuan
Nyoe ulon bri keu samlakoe,
Bandua droe cit ka rakan.

Thamson Khamsi aduen adoe,
Uroe dudoe jeuet pahlawan.
Sabab tuanku na peukara,
Akhe masa raya that prang.

Nyankeu lon bri aneuk dua,
Rakan gata syahi ’alam.
Kanca Mara jaweueb pantah,
Ensya Allah he cut abang.

Ateueh ulee ulon keubah,
Ulon nyoe sah adoe badan.
Teuma Gubia mumat jaroe,
Ngon samlakoe muda seudang.

Jibeudoh le leugat jiwoe,
Tinggai sinoe bungong karang.
Gubia ka jipo laju,

Han jan ta-eu jiteureubang.



Ban sare troh tamong leugat,
Deungon surat nibak tangan.
Bak masa nyan Raja deelat,
Jihadap le uleebalang.

Ban sare leumah Gubia,

Poteu Raja muka masam.
Neumeudeumpek bak meutaga,
Leumah sigra surat nyang trang.

Neutanyong le pantah sigra,
Kanca Mara aneuk badan.
Peue na susah teuka bahla,
He aneuknda cahya intan.

Teuma Gubia laju seuot,
Jibeuot jarok umanyang.
Deelat ampon hana sangkot,
Cut bintang srot hana kurang.

Teuma jijok le ngon surat,
Neucok leugat beuet le reujang.
Meunoe baba pirak lipat,

Lon harap keu syahi ’alam.

Gaseh sayang le Gubia,

That raya keu lon peunulang.
Keu lon jibri aneuk dua,
Jiyue ba ho lon sukaan.

Harap patek bak ayanda,

Gubia deesya neubuang.

Bak neupeuampon po meukuta,
Gubia raya peunulang.

Poteu Raja jaweueb pantah,
Ampon meu’ah dum sibarang.
Sabab lakee aneuk lidah,

Lagi dikah na peunulang.

101



102

Teuma jinoe he Gubia,

Dum na Diwa kah nyang peugang.
Dum sigala asoe rimba,

Kah kuasa Pari Mambang.

Po Gubia mangat hate,
That meusampe hana macam.
Lakee izin ka jiwoe le,
Siat hase jiteureubang.

Teuduek ’oh noe di Gubia,
Kanca Mara lon peuriwang.
Nibak bale po jroh rupa,
Padum lama sinan diam.

Taleb jiduek get jihadap,

Bu pi leugat jiboh reujang.
Hase dum peue keunan ka rab,
Jih jingadap sinan sajan.

Kanca Mara neukheuen meunoe,
Tajak keunoe makeuen sajan.
Taleb seuot tinggai kamoe,
Bahle dudoe di belakang.

Kanca Mara makeuen laju,
Na sigitu sampoe makan.
Ateueh Taleb sabe neu-eu,
Jroh that laku hana macam.

Saleh pane aneuk miet nyoe,
Pakon lon nyoe jroh jikadam.
Kadang Taleb ka troh keunoe,
Po samlakoe meunan neupham.

Seureuta ngon meunoe haba,
He adeknda Raleb intan.
Adak meungkon sabab gata,
Ulon hana keunoe datang.



Nyoe he adoe nyoe ban rupa,
Tapeuseunda ulontuan.

Teungoh geumeuduek ngon ayahnda,
Sabab gata jeet troh keunan.

Seureuta neumoe Kanca Mara,
Ngon ie mata srot le sajan.
Taleb tajo pantah sigra,

He meukuta syahi ’alam.

Seureuta neucom nibak gaki,

Moe me’i-’i hana macam.

Lon boh gampong tinggai abi,
Nyang lon cari pocut bintang.

Geumumoe-moe sinan dua,
Rakan dum na hireuen mandang.
Bahkeu dum noe he bentara,
Lon peugisa laen ragam.

Padum na treb sinan lama,
Kanca Mara sinan diam.
Jinpe Taleb neubalek nama,
Janeh teuma geurasi nan.

Yue meukeumah dum sinaroe,
Beudoh jinoe ta beu jalan.
Deungon rakan nyang siploh droe,
Bungka jinoe pirak upam.

Neupeuteupat dalam rimba,
Po jroh rupa nyang andalan.
’Oh ka seupot piyoh lanja,
Trang cuaca lom beu jalan.

Meunan sabe Kanca Mara,
Teuduek haba siat ’oh nan.
Jinoe laen ulon cuba,

He syeedara beuget tapham.
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Aneuk puyoh dalam cintra,
Cicempala dalam reugam.
Teuduek dilee Kanca Mara,
Meugisa keu syamson *Alam.

Ammabakdu jinoe laen,
Tajussalem lon calitra.

'Akai jroh that puteh licen,
Ngon aneuk lem han geutuka.

Geunab uroe jak bak ayah,
Jijak peugah pajan bungka.
Sabab ulon jiek tuah,
Teulheueh nikah po meukuta.

Nyankeu haba geunap uroe,
Raja nanggroe meukeukira.
Neukrah wazi deungon mentroe,
Dum sinaroe Raja-Raja.

Troh le keunan dum meusapat,
Raja deelat neumesabda.
Pakri laku sir pakat,

Ulon hajad meukeureuja.

Sabab hajad lon peukawen,
Tajussalem cahya mata.
Deungon Putroe puteh licen,
Nyang canden di Jangka Dupa.

Aneuk Raja Syah Duli Syah,
Kamaliyah nyang jroh rupa.
Pakri jinoe cuba peugah,
Lon deungo sah nibak gata.

Jaweueb mentroe Anta Daloh,
Jaroe siploh di jeumala.

Nyankeu mentroe nyang that utoh,

Bandum putoh jeueb peukara.



Mise sabda deelat tuanku,

Han sigitu na meuriba.

Ureueng nyang deuek cit tabri bu,
Meunan teungku nyang sibeuna.

Nibak kamoe ampon deelat,
Cit patot that meukeureuja.

Lagi tuanku ka troh bak hat,
Bah tapeurab po meukuta.

Sabda Raja teuma pantah,

Uroe peuet blah phon keureuja.
Ureueng nanggroe bandum takrah,
Hina meugah gasien kaya.

Keumah pakat dum sinaroe,
Wazi mentroe beudoh gisa.
Poteu Raja pi ka neuwoe,
Deungon Putroe neumeuhaba.

Tapeukeumah dum sinaroe,

Tayoe jak bloe peue nyang goh na.

Tajussalem nyang samlakoe,
Tapuwoe u Jangka Dupa.

Teuma neuhei le Saliyah,
Neupeugah pasai keureuja.
Meung na 'umu Tuhan keubah,
Malam peuet blah jadeh keureuja.

Ti Saliyah mangat hate,

Ka meusampe bak jikira.
Peue nyang goh na tapeuhase,
Ngon siat le dum peue ka na.

Hingga troh bak uroe peuet blah,
Subehanallah rakyat teuka.
Maseng-maseng dum kafilah,
Hina meugah dum ka teuka.
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Hingga teuma wahe polem,
Tajussalem geuboh gaca.
Galak raya cit teukhem-khem,
Tajussalem biek aneuk da.

Bak Sipuntong ka na jaroe,
Meunan bagoe ngon umpama.
Dum nan mise wahe adoe,

Sang nyum nanggroe ka jih Raja.
Keudeh keunoe ulee ili,

Jaroe gaki ka na gaca.

Dalam kuta yoh masa nyan,
Uroe malam hana reuda.

Sie ngon keubeue dua lhee ploh
Hana teudoh jamee teuka.
Uroe malam sare reuyoh,

Uroe tujoh troh bak jangka.

Hingga jiwoe dum na rakyat,
Raja deelat neumeusabda.
Deungon mentroe neumupakat,
Soe jak entat cahya mata.

3

Atawa mee') meujak kamoe,
Atawa Putroe me?) seureuta.
Pakriban jroh wahe mentroe,
Peugah jinoe nyang sijahtra. -

Mentroe jaweueb ampon deelat,
Han mee beurangkat po meukuta.
Tuanku bri saboh surat,

Nyang jroh delat samporena.

Teuma Raja neumeukeumah,
Rakyat neukrah tuha muda.
Limong ribee nyang kafilah,
Bandum keumah keunan teuka.

1) mee = patot. 2) me = ba (bawa).



Guda gajah sikeulian,

Nyang meukandran Raja-Raja,
Dengon alat bandum Simban,
Ban atoran ’adat nyang ka.

Rakyat hase dum sinaroe,
Sidroe mentroe nyang keupala.
Banda ’Alam nama mentroe,
Nyan genantoe poteu Raja

Tajussalem ngui peukayan,
Sikelian, bajee ija.

Ganceng peundeng mata intan,
Ikat Sailan mupeumata.

Ngon ija plang meuseulepok,
Geupeusok siluweue sutra.
Geupeusunteng bungong tajok,
Sang keutok-tok di cong ara.

Ureueng inong dong meusiblah,
Si Saliyah nyang keupala.

Aneuk Raja-Raja ceudah-ceudah,
Jih peurintah jeueb peukara.

Hingga teuma haba nyang toe,
Han ek adoe bak lon rika.
Cukob hase dum sinaroe,
Berangkat jinoe aneuk Raja.

Banda ’Alam nyang jak dilee,
Maseng sukee nyang keupala.
Di likot nyan bungong kumbee,
Jroh meulagee ta-eu rupa.

Padum uroe peujalanan,
Dalam huteuen rimba raya.
Uroe geujak malam geudom,
Dum beukailan cukob geuba.
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Breueh deungon ie sikeulian,
Ateueh kandran sianeka.
Karena ie di sinan tan,

Nibak jalan ret lam rimba.

Sabab jarak dua nanggroe,
Goh lom sampoe Jangka Dupa.
Kira-kira siploh uroe,

Baro sampoe jalan kuta.

Di teungoh nyan na saboh mon,
Geurasi nan Mon Kastara.
Baranggasoe piyoh sinan,
Bak teumpat nyan teuka bahla.

Tajussalem rab troh keunan,

Bak teumpat nyan rab sampoe ka.
Sinan piyoh Tajussalem,

Teuma laen bacut haba.

Deungon bunoe nyoe nyang masen,
Cuba polem taci rasa.

Lon seubut pancuri tujoh,

Jipiyoh di dalam rimba.

Jideungo gah puteh leusoh,
Ka rab troh bak Mon Kastara.
Ka jibeudoh le ban tujoh,
Jijak troh bak Mon kastara.

Jiba sajan ubat bihuh,

Teuma jiboh lam mon raya.
’Oh lheueh jiboh ka seuleusoe,
Jijak som droe dalam rimba.

Tan padum treb teuma dudoe,
Troh le sampoe angkatan Raja.
Sinan piyoh dum sinaroe,
Wazi mentroe ban sineuna.



Peuget tempat bak piyoh droe,
Lagi uroe pi ka ’Asa.

Keubah dabeueh dum sibarang,
Ploh ngon kandran gajah guda.

Beudoh maguen teuma rakan,
Macam-macam dum keureuja.
Ladom rakan jijak manoe.
Ladom adoe meuseusuka.

Ladom rakan bri ie gajah,
Nyang ladom srah bajee ija.
Uroe seupot malam sudah,
Dum kafilah piyoh rata.

Pajoh ngon bu dumsinaroe,
Wazi mentroe dum ube na.
Ubat bihuh bandum ka troe,
Dum sinaroe teungeut mata.

Teungoh jiduek reubah limpah,
Dum kafilah balatantra.

Eandum teungeut han peue peugah,

Guda gajah dum simua.

Ka troe bandum ubat bihuh,
Pancuri troh keunan teuka.
Dalam huteuen dum jipiyoh,
Pancuri tujoh that angkara.

Jitamong le keunan reujang,
Dalam kawan linto geuba.
Tajussalem eh tidoran,

Teungeut pangsan sang-sang jaga.

Habeh jicok sikeulian,
Dum peukayan aneuk Raja.
Jicok kunci buka peutoe,
Ureueng sidroe hana jaga.
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Ganceng peundeng intan pudoe,
Dum sinaroe mupeumata.

Ube nyang na nibak badan,
Habeh simpan ka jihila.

Rakyat bandum teungeut pangsan,
Han jituban dum nan bahla.

Beude tetiek ngon gedubang,
Sidroe pi tan teublet mata.

Lem pancuri jiseumimpan,
Dirakan tan sidroe jaga.
Habeh jicok dum sinaroe,
Deungon peutoe sigo jiba.

Mangat hate aneuk bisoe,
Intan pudoe talak hawa.
Gajah tujoh pom jipuleh,
Teungoh teueh sajan guda.

Teungoh jieh jipubeudoh,

Ban tujoh boh peudieng hareuta.
Hareuta le han peue peugah,
Tujoh gajah sarat jiba.

Teubiet sinan pantah-pantah,
Jijak bagah dalam rimba.
Dalam hate suka galak,
Jimeukhem-khak dalam rimba.

Ngon suara jigroh tinjak,
Dang geumneujak peugah haba.
Tajak bagah adoe teungku,
Dikee candu tegian ka.

Seuot rakan peue that ’a-’u,

Na tom ka-eu dum noe nyang ka.
Timu barat dilee baroe,

Na tom meunoe le hareta.
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Jak beutajam dalem payong,
Troh u gampong taweh teuma.
Mangat tatueng ube galak,
Bek teungoh jak tameudakwa.

Tajak laju adoe badan,
Mangat reujang troh u tangga.
Ija bajee gleueng ngon subang,
Dum sibarang sinan ka na.

Jeuet tapeungui keu peurumoh,
Peue nyang meh-moh silagoena.
Meunan narit lem pancuri,

Siat henti oh nan haba.

Karonya Po grak teukeudi,

Han ek ungki dum na hamba.
Kala kada han ek tulak,

Ban nyang neugrak ateueh hamba.

Kada sikai han jeuet sicupak,
Bahle tajak habeh donya.
Meunyo intan adoe teungku,
Han sigitu kureueng cahya.

Bahle tasom dalam dapu,

Nyang cahya hu kureueng hana.
Meunan mise lon boh bacut,
Nyang meukeusud tatueng sahja.

Kanca Mara nyoe lon sebut,

Po bintang srot neujak lanja.

Troh le keunan bungong sepeueng,
Neungo ureueng meusuara.

Ubak rakan teuma neukheuen,
Neuyue kalon peue suara.

Jak le rakan teuma laju,
Jideungo su dalam rimba.
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Geumeututo sira geujak,

Seun sitapak peugah haba.
Tunong baroh nyang ka tajak,
Goh merumpak le hareuta.

Kajak laju aneuk bajeueng,
Meunan jikheuen hana reuda.
Ban rakan ngo meunan tuto,
Gisa laju pantah sigra.

Sang pancuri meunan laku,
He Tuanku po meukuta.
Jaweueb Janeh kapeutakot,
Kapeukeujot pura-pura.

Kapagab di likot-likot,
Bah jisurot tiek hareuta.
Rakan jijak keunan ka rab,
Jidhotleugat su pi raya.

Peue han kacang kapeuhabeh,
Sipaleh pancuri raya.

Pancuri ngieng keunoe keudeh,
Leumah le jeh ureueng muda.

Gajah tinggai pancuri plueng,
Cangkeng-cangkeueng dalam rimba.
Peng sibusok han jeuet jitueng,
Aneuk bajeueng putoh asa.

Hingga leupah laju jiwoe,

Lon puwoe keu Kanca Mara.
Janeh kheun le bak rakan droe,
Kaba keunoe gajah dum na.

Cuba kalon peue na barang,
Kadang soe nan po hareuta.
Jiba gajah laju keunan,
Neuek reujang neupareksa.
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Janeh kalon le that peutoe,
Teuma dudoe ka neubuka.
Neukalon le le that asoe,

Intan pudoe ngon pumata.

Neu-eu peukayan lintobaro,
Puteh hijo le that rupa.
Neu-eu laju bungong kundo,
Alat linto sianeka.

Neubuka lom saboh peutoe,
Leumah dudoe surat Raja.
Neucok surat ka neureugam,
Neuploh reujang ka neubuka.

Neu-eu haba peue di dalam,
Pirak upam beuet le sigra.
Kanca Mara nyang andalan,

Teukhem yoh nyan neu-eu haba.

Neu-eu alat sikeulian,
Bandum intan mupeumata.
Alat linto sikeulian,
Macam-macam jeuneh ija.

Ka neutupeue Tajussalem,
Meukawen u Jangka Dupa.
Kanca Mara bacut teukhem,
Puteh licen aneuk Raja.

Janeh jaweueb teuma meunoe,
Tacok Putroe keu meukuta.
Karena sabab ayah Putroe,
Ngon ayah droe roh syeedara.

Get Tuanku neumeukawen,
Puteh licen Putroe muda.

Bek roh deungon Tajussalem,
Bungong sunteng cok keu gata.
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Kanca Mara teuma seuot,
Nyang han patot tameuhaba.
Langet manyang pakri tacot,
Kon han jilob bak bicara.

Jaweueb Janeh deelat ampon,
Neupateh lon po meukuta.

Cok tuanku bungong sukon,
Meunan bak lon nyang sijahtra.

Lom neuseuot puteh licen,

Pane geutem roe di gata,

Meung geutanyoe biek aneuk lem,
Nyang na gob khem mantong nyang na.

Nyoe geutanyoe dua blah droe,
Patot Putroe tameuhawa.

Bit pi meunan wahe adoe,

Bak ulon nyoe hana dakwa.

Meung na ’akai deungon ilah,
Lon pateh sah ban kheun gata.
Meunan narit pocut indah,
Janeh peugah meunoe haba.

Bek neugundah teungku ampon,
Bahle ulon empeuen tunda.
Meung na ’'umu Tuhan keubah,
Jeuet lon peugah ubak Raja.

Nyang bicara tuanku ampon,
Bahle ulon po meukuta.
Jinoe tuanku tabeurangkat,
Jak leugat u Jangka Dupa.

Keumah janji putoh pakat,
Pirak lipat beudoh bungka.
Ka neugiduek ateueh gajah.
Dua blah ngon Kanca Mara.



Ngon aneuk jen ka jeuet peuet blah,
Neujak leupah dalam rimba.

Neujak laju bungong geutoe,

Troh le sampoe u Jangka Dupa.

Ka neutamong dalam nanggroe,
Ubak mentroe neubri haba.
Neuyue ureueng teuma sidroe,
Ubak mentroe tajak gata.

Tajak peugah bungong geutoe,
Ka sampoe nyoe ho ka teuka.
Ureueng sinan jak le laju,
Plueng me’u-"u dalam kuta.

’Oh troh keunan uleuen lepu,
Beuot laju jaroe dua.

Ampon meu’ah syahi ’alam,
Yub kidam harap meulia.

Patek laman peusurohan,

U hadapan po meukuta.
Sembah saleuem sikeulian,
Ureueng datang dum di lua.

Aneuk Raja di Gangga Bon,}),
Ka meuhimpon nyoe ho teuka.
Geuyue peugah nibak ulon,
Keunoe geutron bak meukuta.

Ban mentroe ngo haba meunan,
Bak Sulotan neujak lanja.

Ban sare troh beuot jaroe,
Ampon kamoe po meukuta.

Ampon patek lahe baten,
Tajussalem ka troh teuka.
Ka neupiyoh nibak ladang,
Baro datang po meukuta.

1) Gangga Bon = Gangga Buana.
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Sabda Raja neukheuen nyoe ban,
Ubak bujang ngon peudahna.
Wahe mentroe uleebalang,

Jak leh reujang pumeulia.

Mentroe neuhei le ngon bujang,
Jak krah reujang ngon bentara.
Troh le keunan siat datang,
Uleebalang ngon panglima.

Troh le rakyat ngon kafilah,
Mentroe langkah jak le lanja.
Deungon rakyat that bahrollah,
Jak peu indah aneuk Raja.

Tot le beude peh ngon canang,
Plam-plum gendrang meusuara.
Ka jitarek deungon alam,
Macam-macam ta-eu rupa.

Bak masa nyan bungong kumbee,
Diyub kayee meuseunia.
Mentroe kalon jroh that lagee,
Jirnaju le peurab lanja.

Deungon rupa that meu laku,
Sang bintang hu meu cuaca.
Mentroe ’ajeb hana lagee,
Han tom dilee ji-eu rupa.

Ret blah uneun rakan sidroe,
Bangon mentroe ji-eu rupa.
Nyan pi sigak hana bagoe,
Jroh seureuloe hana tara.

Teuma mentroe peurab leugat,
Ka jideelat pantah sigra.
Mumat jaroe teuma leugat,
Geuduek meuhat peugah haba.



Mentroe marit teuma nyoe ban,
Ho ka rakan po meukuta.

Ho ka mentroe uleebalang,
Hana sajan lagoe neuba.

Raja-Raja tan meung saboh,
Pakon jiboh aneuk Raja.
Pakon meunoe he pocut jroh,
Sabab nyang toh peue karena.

Janeh seuot teuma meunoe,
Ka mupaloe rakyat dum na.
Uleebalang ka neuyue woe,
Dum sinaroe neuyue gisa.

Sabab Raja hana neujak,
Neupeutulak meung aneuknda.
Nyankeu sabab hate rusak,
Han neubri jak rakyat dum na.

Wazi mentroe uleebalang,

Neuyue reujang ban sineuna.
Rakyat bandum neukeumeung cang,
Nyang han riwang jimeudakwa.

Bak pihak lon raya sagang,
Nyoekeu rakan nyang na neuba.
Keunoe pi tan neukeumeung jak,
Ulon peusak cit lon maba.

Baranggaho neukeumeung jak,
Puteh muprak beungeh raya.
Nyankeu jinoe singgah siat,
Neume surat sabda Raja.

Teuma jinoe nyoe le peue pat,
Putik langsat neumeung bungka.
Nyoe pat gajah na tujoh boh,
Puwoe keudeh bak meukuta.
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Deungon nama ka neubalek,
Sangat lisek aneuk Raja.
Dileue nama Tajussalem,
Jinoe laen Kanca Mara.

Lon seumangat geunab uroe,

Bek neuboh droe aneuk Raja.
Jinoe ka troh dalam nanggroe,
Bak mentroe lon pulang haba.

Meunan narit Janeh sidroe,
Jaweueb mentroe meunoe teuma.
Mirah-mirah bungong mancang,
Lam keunarang goh lom mala.

Ulonneu nyoe peusurohan,
Jak tueng intan suroh Raja.
Teuma Janeh lom neuseuot,
Deungon patot balah haba.

Ngon suara leumak maneh,
Teuseungeh deungon ie muka.
Pulo Pinang gedong le that,

Di ’Arab kubah meulia.

Meucre gampong tinggai tempat,
Nyang meuhajad bak meukuta.
Teuma dudoe beudoh leugat,
Berangkat u dalam kuta.

Troh bak pinto Raja deelat,
Meusu nubat that nugara.
Su meriam sang beureuteh,
Cut puteh geupumeulia.

Ngon piasan meunoe-medeh,
Bintang peureuseh tamong lanja.
Yoh masa nyan Raja deelat,
Duek bak tempat ateueh tahta.

118



Ban neukalon putik langsat,
Beudoh leugat pumeulia.
Kanca Mara com diteuot,
Raja sambot pumeulia.

Neu-eu rupa cut bintang srot,
Jroh meusambot aneuk Raja.
Poteu Raja hate rindu,

’Oh neu-eu rupa aneuknda.

Supan santon jroh meulaku,
Lagi ngon su sang biula.
Teuka gaseh dalam hate,

Sang nyum bek cre le di mata.

Hana saho pi neungieng le,
Keunan sabe pandang Raja.
Teuma beudoh putra Aman Syah,
Geujak sembah Kanca Mara.

Dalam hate galak leupah,
That ceudah neu-eu teumuda.
Beuot ranub dalam puan,

Keu cut intan Kanca Mara.

Pajoh ranub aneuk badan,
He intan bek malee mata.
Bak beramoe ateueh pante,
Bak lembe timoh lam paya.

Sijuek mata lon ngon hate,
Panyot kande lon eu rupa.
Dang neumarit Syahi ’alam,
Deungon hidang pi hase ka.

Jeneh asoe dum makanan,

U hadapan po teu Raja.
Peuduek unab bungong melu,
Deelat tuanku teuma meusabda.
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Makeuen aneuk bintang timu,
Makanan du kureueng rasa.
Kanca Mara jaweueb pantah,
Ensya Allah po meukuta.

Teuma neuhei lom Aman Syah,
Beudoh pantah makeuen dua.
Makeuen Janeh deungon mentroe,
Laen sinaroe makeuen dum na.

Teulheueh makeuen pinah hidang,
Raja yoh nyan neumeusabda.
Neubri teumpat bungong keumang,
Bak tidoran Kanca Mara.

Bak teumpat putra Aman Syah,
Bale indah mupeumata.

Sapat sinan bungong mirah,
Ngon Aman Syah aneuk Raja.

Tinggai Raja dengon mentroe,
Surat bunoe ka neubuka.
Neuyue beuet le teuma reujang,
Peue habaran nibak Raja.

Teuma mentroe buka surat,
Beuet le leugat pantah sigra.
Meunoe haba dalam surat,
Bak halarat Raja raya.

Kepada adeknda khendak mendapat,
Raja mupangkat lagi ulama.

Seri paduka Raja Duli Syah,
Keurajeuen limpah di Jangka Dupa.

Tajussalem aneuk lidah,
Ka ulon srah ubak gata.
Tateurimong aneuk badan,
Jangan kurang satu apa.



Harap ulon ubak Tuhan,

Di baroh nyan bak adeknda.
Meunan haba dalam surat,
Raja deelat hate suka.

Lom neutanyong sidek sasat,
Ho ka rakyat balatantra,

Ho ka wazi deungon mentroe,
Ka neuyue woe ban sineuna.

Tuanku ampon peukara nyan,
Ubak rakan neupareksa.
Ureueng muda that andalan,
Tuto na ban bagoe nira.

Teuma Janeh neuyue meuhei,
Siat troh le keunan teuka.

Yoh nyan Raja neu teumanyong,
Pakri bangon he aneuknda.

Janeh jaweueb that meukeunong,
Habeh bandum neupeuhaba.

Jinoe tuanku nyang mustahak,
Neukeumeung jak lom neubungka.

Meung treb tuanku buet meuagak,
Akhe rusak aneuk Raja.

Lagi nama ka neuubah

Ka neupinah Kanca Mara.

Nyan tuanku patek peugah,
Bek jeuet salah dudoe hamba.
Saleh uroe saleh malam,
Hana meujan jadeh bungka.

Hana meuhat ek patek tham,
Meulaenkan buet meukuta.
Meunan narit Janeh sidroe,
Raja nanggroe meunoe sabda.
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Meunyo meunan wahe mentroe,
Bahle jinoe tapeu sigra.

Rakyat takrah dalam nanggroe,
Lom meung puwoe Kanca Mara.

Raja beudoh neukembali,
Permaisuri neuhoi sigra.
Peugah haba bak estiri,
Esok hari meukeureuja.

Siperti hai aneuknda Siti,

Han jeuet nanti be adeknda.
Ulon takot jipeureugi,

Jeuet teukeuse ateueh hamba.

Nyang jroh jinoe wahe adoe,
Bah tapuwoe Kanca Mara.
Tapeu hase dum sinaroe,
Lam meuligoe jeueb peukara.

Teuma jinoe haba nyang rab,
Meuseurigab buet keureuja.
Tunong baroh timu barat,
Habeh rakyat keunan teuka.

Malam peuet blah phon piasan,
Su meuriam that meutaga.
Rakyat jitron inong agam,
Peunoh dalam Kuta Raja.

Dum piasan jeuneh bagoe,
Malam uroe hana reda.
Agam inong hana le woe,
Tinggai lakoe tan jikira.

Blah ret tunong meuseudati,
Merapa-i saboh jeumba.
Nyang ret baroh simenari,
Kecapi dengon biula.
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Macam bagoe dum piasan,
Bangsawan nyang lebeh gura.
Jitron Pari deungon Mambang,
’0Oh tapandang lazat mata.

Nyang ladom jak ateueh taloe,
Ladom nanggroe jipeurupa.
Jitiek linggang jimeunari,

Sang kedidi meunan rupa.

Meuen juget saboh macam,
Meuen wayang saboh rupa.
Han peue peugah le piasan,
Macam-macam dalam kuta.

Bahle dum noe han ek peugah,
Putroe indah lon calitra.
Kamaliah nyang andalan,

Na sang intan cahya muka.

Cantek maneh Tuan Putroe,
Dalam nanggroe hana ngon sa.
Ngon suara hana bagoe,

Peue budhoe jroh setia.

Muka bunta han that buju,
Jroh that laku hana tara.

Lom bak dada glum meu tabu,
Tak alon hu meucuaca.

Ok di ulee patah manyam,

Bee sang bungong melu Cina.

Soe myang kalon mabok mumang,
Cahya intan han pueh mata.

Dum dendayang lam meuligoe,
Ngadap Putroe nyang jroh rupa.
Aneuk dara dum sinaroe,
Aneuk mentroe ngon panglima-
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Bahle dum noe Putroe indah,
Lon kisah keu Kanca Mara.
Dum peue hase lengkap sudah.
Puwoe pantah po jroh rupa.

Wazi mentroe ka meusapat,
Geujak entat aneuk Raja.
Hingga troh le u meuligoe,
Po samlakoe peuek lanja.

’Oh sare troh u seramoe,
Peuduek jinoe sikutika.

Poteu Raja neuwakilah,

Yue peunikah bangsawan muda.

Teungku Kali kheuen Bismillah,
Neupeunikah aneuk Raja.
Kanca Mara jaweueb pantah,
Teurimong nikah Putroe muda.

’Oh lheueh hijab kabui sudah,
Du’a pantah teungku baca.
Teuma geucok pirak lipat,
Ban nyang ’adat reusam Raja.

Mise buleuen deungon uroe,
Tuan Putroe deungon Raja.
Han jeuet ta-eu baranggasoe,
Sabe laloe keunan mata.

Cicempala jipo meulinggang,
Cicem subang jipo meugisa.
Mise buleuen dengon bintang,
Jroh andalan cit bandua.

Peraho raya bungka u Ricah,
ureueng koh nipah Kuala Daya.
Mise uroe teungoh beukah.
Leubeh ceudah Kanca Mara.



Aneuk Raja han peue peugah,
Jimeusah-sah hana reda.

Han jeuet ji-eu srot ie babah,
Harok leupah ji-eu rupa.

Adak ngon kee geupekawen,
Han kubri tren meungsidepa.
Keu makanan kuilah-ilah,
Kutueng upah tampai ija.

Meunankeu dum nyak meutuah,
Teuhah babah han le haba.
Bahle dum noe ulon peugah,
Habeh kisah aneuk dara.

Teutab Kanca lam meuligoe,
Deungon Putroe hate suka.
Gaseh meukeumat hana bagoe,
Malam uroe jarak hana.

Dum na rakyat wazi mentroe,
Dalam nanggroe Jangka Dupa.
Jigaseh that keu samlakoe,
Peu-e budhoe that sampona.

Ngon suara leumoh lembot,
Han tom meudhot sikrak haba.
Akai jroh that cut bintang srot,
Nyang patot tapumeulia.

Ngon Aman Syah meugaseh that,
Pirak lipat jroh mubahsa.

Mise saboh taloe pusat.

Han tom siat jarak dua.

Di raja pi that neugaseh

Keucut puteh Kanca Mara.
Teuduek teudong neujak neueh,
Cut putih sang di mata.
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Teuduek ’oh noe po samlakoe,
Dalam nanggroe Jangka Dupa.
Hate suka malam uroe,

Wazi mentroe keunan teuka.

Ureueng cok unoe harap keu lilen,
Aneuk rusa tron u bineh pasi.
Sayang leupah Tajussalem,

Ka jipeukem uleh pancuri.

Ammabakdu jinoe laen,
Tajussalem ulon rawi.
Uroe teungoh trang cuaca,
Teuma jaga dum sipai.

Nyang ladom ka gadoh ija,
Jikheuen ho ka soe sembuni.
Ladom rakan gadoh bajee,
Hana jithee buet pancuri.

Ureueng reuyoh sare subra,
Teuma jaga cut Putroe Ti.
Sare jaga Cut Saliyah,
Beudoh pantah dong beudiri.

Jideungo ureueng kiyam leupah,
Teungieng pantah han le peti.
Ji-eu han le ija bajee,

Meu tentee han le gleueng gaki.

Ka jigui ok ateueh ulee,

Alah hai kee jinoe pakri.

Ka hana le gleueng ngon subang,
Ka jitawan le pancuri.

Sare ’a-’u sinan subra,

Ka juga bungong bee hanyi.
’Oh beudoh eh sampoh mata,
Tanyong lanja peue roe ’a-’i.
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Rakan seuot po meukuta,
Han le atra wahe duli.

Saleh beuklam pancuri teuka,
Habeh jiba deungon peti.

Tajussalem le pareksa,

Kulah kama meuh teusundi.

Kreh ngon peudeueng, mupeumata,
Ka hana sama sikali.

Tajussalem klik meu ’a-’a,

Alah hai ma saleh pakri.

Han troh lon jak u Jangka Dupa,
Putoh asa lon ya Rabbi.

Ka jimeuhei dum sigala,
Dum bentara keuchik waki.
Troh le keunan ban sineuna,
Ka jisapa mentroe wazi.

Ulon tanyong ubak gata,
Ho ret teuka sipancuri.
Pakon hana tayue jaga,
Habeh atra dum jitaki.

Hana taboh jaga-jaga,

Bit beulaga keuchik waki.
Sia-sia geupeulahra,

Uleh Raja ayah kami.

Dum pahlawan teuga-teuga,
Deungon raya sang Banggali.
Keupeue guna peudeueng taba,
Gob geulahwa dalam tuwi.

Lom jiseuot Cut Saliyah,
Jimarah keu keuchik waki.
Tam jijaga he meuh mirah,
Teungeut leupah dum Y ahudi.
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Habeh dum peue ija bajee,
Geukoh ulee jinoe pakri.

Sia-sia uleebalang,

Peudeueng panyang dum Raja bri.

Meung pancuri han tajeuet cang,
Peue gunaan gata ini.

Tumbak bede dum tagulam,
Meunoe macam takanduri.

Wazi mentroe nyang jak sajan,
Mee jitawan kreh gob gasi.
Keupeue guna dum gata jak,
Han tajeuet tak si pancuri.

Muka raya ube-be tabak,
Tatheuen sipak bak pancuri.
Sia-sia dum na gata,
Neupeulahra uleh duli.

Sidroe aneuk na neuyue ba,
Han tajaga ngon paseti.
Tabri ’ayeb nama Raja,
Keupeue guna mentroe wazi.

Seungab bandum hana tuto,
Nyang na ’a-’u cit meung Cut Ti.
Seureuta ngon jimoe bae,

Ie mata ro han beuranti.

Bukon sayang putik sukon,
Ka sroh lulon boh goh jadi.
Bukon sayang cut meuhubon,
Ka jipeulhon le pancuri.

Ie seureubat dalam kaca,
Minyeuk ’ata lam seurahi.
Putoh harap apon mata,
Aneuk Raja keu estiri.
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Teuduek Cut Ti di lee siat,
Bungong riwat lon peugah kri.
Yue meukeumah dum na rakyat,
Tabeurangkat ini hari.

’Oh troh keudeh bak ayahnda,
Kuyue mita si pancuri.

’Oh meuteumeung kuyue sula,
Aneuk mata kuyue gari.

Tajussalem meunan kalam,

Banda ’Alam meunoe kheuen kri.

Ampon patek syahi ’alam,
Hana reumbang tapeureugi.

Sang han tajeuet peudeh mata,
Ukee Raja bak Syah Duli.
Sikrak ija tan di asoe,

Nyang na gigoe dengon gusi.

Nyang jroh dilee bah tagisa,
Bak baginda jak peugah kri.
Teuma dudoe jeuet tagisa,
Jangka Dupa tapeureugi.

Meunan bak lon nyang meurasa,
Beudoh sigra takembali.
Tajussalem lom beungeh that,
Jikheuen leugat nubak wazi.

Tawoe gata dilee leugat,
Ulon siat sinoe lanti.

Meung hana troh ho nyang hajad,

Hana meuhat lon kembali.

U nanggroe han le kugisa,
Malee raya hana sakri.
Bahle kujak dalam rimba,
Bah jiscuba le gogasi.
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Jaweueb mentroe Banda ’Alam,
Deungo kaman hamba ini.

Bek tuanku meunan macam,
Get he intan takeumbali.

Han tadeungo haba syae,
Lon boh mise narit takwi.
Peuturot nabsu malee tan le,
Peuturot hate hilang budi.

Peusetet langkah gadoh meuhat,
Bak taingat akhe rugi.

Peuturot angen putoh taloe,
Peuseutot Putroe nama keji.

Nyang leubeh jroh jinoe tawoe,
Uroe dudoe takembali.

’Oh troh keudeh ubak ayah,
Cit peukakah laen neubri.

Teuma tariwang dudoe pantah,
Ensya Allah troh ban janji.
Tajussalem jaweueb pantah,
Ban neupeugah lon deungo kri.

Akan tapi deungon sigra,
Tabicara ubak duli.

Banda ’Alam jaweueb leugat,
Ampon deelat bah buet kami.

Ngon lhee uroe tapeusiab,
Teuma leugat tapeuregi.
Seungab teuma tan jaweueb le,
Bungong pade jikembali.

Teuma beudoh dum na rakyat,
Ka beurangkat woe u negri.
Padum uroe geujak sabe,

Ka troh sampe neukembali.



Tajussalem jinoe riyoh,
Mise guroh su meu’i-’i.
Ubak Raja neudeungo troh,
Peue riyoh kudeungo ’a-’i.

Ureueng laen jaweueb sigra,
Jeh aneuknda ka kembiali.
Habeh gadoh dum hareuta,
Mon Kastara neubeuranti.

Neutamong le Banda ’Alam,
Ampon laman jaroe gaki.
Raja tanyong neupareksa,
Pakon gata takembali.

Teuma jaweueb Banda ’Alam,
Ampon laman payong negri.
Grak teukeudi nibak Tuhan,
Bak simalam kamoe duli.

Habeh gadoh dum hareta,

Bak Mon Kastara neubeuranti.
Jiboh bihuh lam telaga,

Dum hareta ka jicuri.

Troh bak surat po meukuta,
Habeh jiba le pancuri.
Nyankeu sabab jeuet meugisa,
Sikrak ija tan he duli.

Ban neudeungo mentroe peugah,
Teuhah babah Raja negri.

Troh le tamong Cut Saliyah,
Subra leupah hana sakri.

Jicom le bak gaki Raja,
Jimoe lanja su meu’i-’i.
Ampon patek po meukuta,
Putoh asa aneuk duli.
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Buet pancuri mate geucang,

Toh bak pinggang kamoe tan le.
Ngon aneuknda ka meulang-lang,
Bukon sayang bintang pari.

Tuanku jinoe pike leugat,
Neuyue entat cut juhari.

Bek neupeutreb wahe deelat,
Akhe meuhat jeuet keu rugi.

Ban neudeungo meunan haba,
Srot ie mata Raja negri.
Permaisuri pi ka rugha,
Bandua susah han sakri.

Tajussalem pi ka tamong,

Mata keumong hana sakri.
Sabab han troh woe bak inong,
Putik bungong klik meu’i-’i.

Teuma Raja neukheuen meunoe,
Bek Ie tamoe bintang pari.
Tapreh aneuk meung lhee uroe,
Lon bri gantoe laen lagi.

Neuyue meuhei Anta Daloh,
Meuntroe utoh hana sakri.
Dengan siat keunan ka troh,
Jaroe siploh sembah duli.

Sabda Raja ubak mentroe,
Neupeugah proe teuma lagi,
Pakri pike teuma jinoe,
Getanyoe ka ubah janji.

Tajak himpon keunoe tantra,
Tayue bungka bintang pari.
Bek jeuet ayeb nama hamba,
Nyang hareuta bek peduli.



Jaweueb mentroe Anta Daloh,
Nyang that utoh hana sakri.
Ampon tuanku get tapiyoh,
Bek that riyoh wahe duli.

Barangpeue buet wahe deelat,
Bek sigra that wahe duli.
Leubeh dilee taetihat,

Meunan deelat buet nyang suci.

Tajussalem geubeurangkat,
’0Oh troh diret ka teukedi.
Raja pike sangat beuna,
Neuhei teuma le kerani.

Neuyue peuget le ngon surat,
Keu deelat Raja Syah Duli.
Jipeuget le teuma surat,
Deueh le siat buet kerani.

Poteu Raja boh le ngon cab,
Neuyue leugat sidroe wazi.
Teuma jijak jiberangkat,
Troh le siat bak Syah Duli.

Troh u dalam tamong leugat,
Jok le surat com di gaki.
Sambot seumbah uleh Raja,
That meulia hana sakri.

Bak kerani neuyue buka,
Ka jibaca dikeue duli.
Meunoe haba dalam surat,
Nibak deelat Raja negri.

Sipereti hai bungong riwat,

Ka berangkat dalam negri.
Troh bak tempat Mon Kastara,
Jirebot ka le pancuri.
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Dengon surat habeh jiba,
Hareuta sama sikali.

Teuma jinoe he adeknda,
Tanggoh hamba buleuen Haji.

Raya harap bak kekanda,
Tapareksa ngon pancuri.
Ban Raja ngo meunan haba,
Teuglong mata teukab bibi.

Han le tuto teuhah babah,
Duli Syah meukuta negri.
Dalam hate ka teusawo,

Ka troh linto nyang pancuri.

Bit pi meunan pote Raja,
Meulah hana dalam hati.
Sabab neungieng Kanca Mara,
Jroh that rupa hana sakri.

Beuthat aneuk si penyamun,

Ka petemuen teuma pakri.

Dum nan sigah deungon bangon,
Patot that nyan judo Siti.

Meunan pike Raja nanggroe,
Neukheuen meunoe teuma lagi.
Ho ka gata wahe mentroe,
Pakri kamoe deungon duli.

Karena lon ngon baginda,
Lon niet bapa ayah kami.
Teuma jinoe nyoe ka teuka,
Ka jidaya ulon pakri.

Teuka sidroe ureueng muda,
Kanca Mara nan geurasi.
Geupeugah droe aneuk Raja,
Ngon seureta surat duli.



Dilee nama Tajussalem,
Jinoe laen ka jirasi.

Hingga teuma lon peukawen,
Puteh licen laju lon bri.

Karena tan sidek sasat,
Sabab surat Raja negri.
Nyanke laju lon peurigab,
Teumakot that lon keu duli.

Teuma jinoe ulon pulang,

Ban nyang reumbang nibak duli.
Lon pubuet nyoe buet sulotan,
Tanda yakin nibak kami.

Teuma jinoe mubalekkan,

Lon paban ka khendak Rabbi.
Get deungon jheuet nibak Tuhan,
Cit ka meunan dilon neubri.

Bak masa nyan wahe sahbat,
Neubeurangkat bintang pari.
Deungon Janeh nyang utoh that,
Jak meungadap Raja negri.

Jikalon le wazi teuka,
Jipareksa soe peuregi.
Pane ureueng jih bandua,
Jroh that rupa hana sakri.

Janeh jaweueb pantah sigra,
Kanca Mara nyankeu diri.
Wazi jikheuen teuma laju,
Patot Tuanku Putroe neubri.

Si’umu lon han tom lon eu
Mise laku bintang pari.
Tajussalem hana meunoe,
Meung ek gob nyoe tan he duli.

135



136

Tuto gasa hana bagoe,
Lom barangsoe jipeukeji.
Deungon rupa mise hantu,
Kon ban laku aneuk duli.

Ngon gigoe sang peuleupeuek u,
Soe nyang na eu teuka banci.
Meunan narit wazi nyang jak,
Raja galak hana sakri.

That neugaseh puteh muprak,
Han meunyum glak hate duli.
Putra Aman Syah pi di sinan,
Bak masa nyan sajan duli.

Han neudeungo haba meunan,
Neukheuen nyoe ban payong nanggroe.
Ampon Tuanku po meukuta,

Kanca Mara aduen kamoe.

Nyang laen hana lon suka,
Bahle Raja nyang mat nanggroe.
Meunan narit Cut Aman Syah,
Beudoh pantah po samlakoe.

Teuma sabda bak kalifah,
Surat balah neuyue jinoe.
Dikerani peuget surat,

Deungon siat ka seulesoe.

Ubak Raja jok le leugat,

Boh deungon cab jok bak mentroe.
Teuma wazi beudoh gisa,

Seureuta surat di jaroe.

Padum uroe dalam rimba,
Troh bak kuta laju neuwoe.
Bak masa nyan poteu Raja,
Ateueh tahta intan pudoe.



Tajussalem pi seureta,

Ngon sigala wazi mentroe.

Wazi tamong teuma leugat,
Ampon deelat jikheuen meunoe.

Seureta ngon jijok surat,
Neuyue lihat teuma dudoe.
Bak keurani neuyue baca,
Ngon suara nyareng tuloe.

Dalam surat meunoe haba,

Bak adeknda Raja nanggroe.
Barang sampoekan kepada kanda,
Raja meutahta aduen kamoe.

Sipereti hai surat meukuta,

Maklum adeknda dum sinaroe.

Haba tuanku keu bungong keumang,
Ikut timbangan meukuta nanggroe.

Nama agama duli meukuta,
Bandua ngon kakak suri.
@Kamaliah nyang jroh rupa,

Kanca Mara po estiri.

Jipeugah droe Tajussalem,
Jeuetkeu lon tem wahe duli.
Hingga teuma lon peukawen,
Puteh licen keu jih lon bri.

Sabab takot keu meukuta,
Surat pi na cab bak duli.
Lagi surat pi na jiba,

Ngon hareuta sama sikali.
Nyankeu haba ulon peugah,
Lon harap sah cit keu duli.

Teuma jinoe ban perintah,
Bukon salah hamba ini.
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Ban Raja ngo meunan haba,
Srot ie muka Raja negri.
Wazi mentroe ngon bentara,
Hana haba seungab bunyi.

Tajussalem deungo menan,
Beungeh yoh nyan hana sakri.
Deungon narit meunoe macam,
Jireugam peudeueng bak jari.

Raja paleh Putroe asee,
Meulintee jitueng pancuri.

Soe keumeung cok tunangan kee,
Kuadee bak mata hari.

Rumoh kutot kucah pisang,
Kuhantam sama sikali.

Nyang inong dum kupeuasam,
Nyang agam bandum kugasi.

Jinoe ayah rakyat neukrah,
Dum kafilah Raja negri.
Hajad jinoe lon meulangkah,
Bak Duli Syah Raja negri.

Lon keumeung prang Jangka Dupa,
Kuhila ngon pacang besi.

Tunangan lon jipejaja,

Putoh asa ’ayeb keji.

Ulonneu nyoe wahe ayah,
Jiek tuah bak estiri,

Meunyo hana ban lon peugah,
Dalam babah lon na gigi.

Meunan haba Tajussalem,
Ureueng laen bandum banci.
Anta Daloh mentroe canden,
Bacut teukhem hana meuri.



Sabda Raja Syamson ’Alam,
Neutanyong ban pakat jadi.
Pakri pike sikelian,
Uleebalang mentroe Kali.

Meuekeu patot taberangkat,
Takrah rakyat dalam negri.
Yue peuhase deungon alat,
Cukob lengkab ngon sipai.

Uroe Hameh tacok langkah,

Bak tujoh blah buleuen ini.
Peudahna mentroe jaweueb pantah,
Ampon meu’ah wahe duli.

Lon meutanggoh po meukuta,
Beungoh lusa jaweueb lon bri.
Jinoe tuanku han meuhingga,
Bak keunira goh lom meukri.

Teuma beudoh bandum geuwoe,
Raja nanggroe pi kembali.

Ban sare troh u meuligoe,

Ubak Putroe neupeugah kri.

Ro ie mata tuan Putroe,
Sabab adoe buet han meukri.
Keu pancuri geubri Putroe,
’Ayeb dudoe nama keji.

Lom ngon haba keumeueng jeuet prang,

Gundah han ban dalam hati.
Ret noe lakoe blah deh abang,
Putroe intan han neutukri.

Lom ngon sayang Tajussalem,
Putroe canden hana geu bri.
Ka geujok keu ureueng laen,
Buet teungku lem hana meukri.
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Teutab ’oh noe Raja ngon Putroe,
Peudahna mentroe lon peugah kri.
Neuhei wazi nyang saboh roe,
Nyang baroe woe bak Syah Duli.

Neutanyong le neupareksa,
Peugah sigra wahe wazi.

Nyang kakheuen nan Kanca Mara,
Pakri rupa na taturi?

Wazi jaweueb teuma pantah,
Bukon ceudah hana sakri.
Kulet puteh sang meuh mentah,
Meujeureulah hu sang hari.

Si’umu lon dum noe tuha,

Han tom nyang ka na meunan ri.
Laen pi le aneuk Raja,

Hana nyang sa bintang pari.

Ngon suara leumoh leumbot,
Han tom meudhot ngon barangri.
Soe nyang teuka ureueng patot,
Neusambot horemat neubri.

Sidroe rakan that sereloe,
Aneuk mentroe lon kalon hi.
Babah rancak hana bagoe,
Lam nanggroe payah tacari.

Di Raja pi hana meulah,

Putra Aman Syah han peue kheuen kri.
Neugaseh that han peue peugah,
Silangkah han tom peuregi.

Mentroe deungo meunan haba,
Teujalok ka dalam hati.
Nyangkeu kadang Genta Buana,
Bandua ngon anak kami.



Meunan waham hate mentroe,
Laen han soe nyang berani.
Hingga teuma padum uroe,
Troh sampoe tanggoh ngon duli.

Teuma mentroe neujak leugat,
Jak mengadap Raja negri.
Jaroe dua ka neuangkat,
Ampon deelat payong negri.

Sipereti hai buet baroesa,
Pakri ban ka nibak duli.
Nibak patek po meukuta,
Bek that sigra prang tacari.

Karena haba dalam surat,
That meuadat hana sakri.
Nyang neupubuet uleh deelat,
Sabab surat payong negri.

Lagi tuanku ka geupulang,
Sibarang ban pike duli.
Jinoe teuma tapejeuet prang,
Hana reumbang wahe duli.

Nyang jroh jinoe wahe deelat,
Saba siat tabeuranti.

Lom tapeuek keudeh surat,
Nyang taharap cit bak jadi.

Meunan bak lon nyang beureukat,
Bek meukarat buet barangkri.
Bek neupateh Tajussalem,

Puteh licen panah hati.

Baranggakri pi cit tatem,

Beu that beukan nyawong diri.
Ban Raja ngo haba meuntroe,
Dum geupatroe geulunyueng duli.
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Sabab Raja that meubudoe,
’Akai sampoe lagi ahli.
Hingga Raja teutab neupreh,
Han le beungeh Raja negri.

Neupeugah bak Tajussalem,
Puteh licen jantong hati.
Tapreh dilee putik langsat,
Bek meugriet that taperegi.

Lon peuet lom saboh surat,
Keu deelat Raja Syah Duli.
Bek teukeuse jeuet meunyeusai,
Bek tinggai hai dudoe kami.

Tajussalem pi ka riyoh,

Tango heboh hana sakri.

Peue lom sabe neumeutanggoh,
He ayah beh payong negri.

Neupateh that haba mentroe,
Jipeu laloe neu he duli.

Peue netakot he ayah droe,
Ngon si uroe ek lon ungki.

Kanca Mara lon pumate,

Lon tiek bangke dalam tuwi.
Meung kon meunan han meusampe,
Saket hate lon han sakri.

Poteu Raja jaweueb nyoe ban,
Preh he intan bungong padi.

Kon mudah that buet puga prang,
Meulang-ulang dudoe rugi.

Tapreh di lee putik sukon,
Dang lon himpon dum sipai.
Dum peukakah goh lom hase,
Bungong pade siat lanti.
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’Oh meuhimpon dum peue sudah,
Ensya Allah taperegi.

Bek he aneuk gata susah,

Na buet ayah sibarang kri.

Tajussalem seungab ’oh nan,
Han le kalam seungab bunyi.
Dalam hate panah han ban,
Uroe malam han beranti.

Lom teuingat dalam hate,
Peueke hase kee begini.
Putroe muda ka hana le,
Get bahle akai kucari.

Puteh-puteh bungong riwat,

Nyang puteh that bungong pekan.

Tajussalem ka susah that,
Pisang pengat ka gob makan.

Ammabakdu jinoe laen,
Tajussalem mita jalan.

Cok keureutah nyang jroh licen,
Jiyue salen surat reujang.

Dalam surat jiboh haba,
Mangat raya hana lawan.
Menoe haba dalam surat,
Ceudahji that bak keumarang.

Peureumeusuri Jangka Dupa,
Nyankeu bunda ulontuan.
Tajussalem nyang aneuknda,
Dalam hawa ka meulang-lang.

Jinoe harap lon keu bunda,
Beu raya negaseh sayang.
Keupeu meutueng si pancuri,
’Ayeb keji dalam ’alam.
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Jinoe nyang jroh wahe ommi,
Neumita kri ret neubuang.
’0Oh ka tan le Kanca Mara,
Cit troh teuka ulontuan.

Nyang Putroe cit judo hamba,
Bahle tuha pi lon paban.

Ulon mise syae Melayu,
Bacut ibu ulon rakam.

Bunga cempaka baunya harom,
Ditanam orang di dalam kuta.
Kudengar sudah bertemu belom,
Hati di dalam sangat bercinta.

Bunga ditanam di dalam kuta,
Mari buat merasi kain.
Menanggung rindu hati bercinta,
Kepada niat tidak yang lain.

Jangka Dupa kutanya pirak,
Tempat bertahta Raja Temanggung.
Bukan baru saya berhendak,

Tujuh bulan ibu mengandung.

Duduk bertahta Raja Temanggung,
Kapal berlayar ke laut Hindi.
Tujuh bulan ibu mengandung,
Kasih terikat di tangkai hati.

Sembah anaknda ke bawah kidam,
Sereta sajan adeknda Siti.

Selalu dikenang siang dan malam,
Kasih melekat di dalam hati.

Nyanke haba di dalam surat,
Jiyue entat reujang-reujang.
Mentroe beudoh jijak leugat,
Ngon siat sampoe le yoh nyan.



Ka jitamong u meligoe.
Jipeurab droe ngon dendayang.
Jijok surat jipejaroe,

Keu Ma Putroe nyang andalan.

Peremesuri buka surat,

Ka geulihat peue habaran.

Dalam hate galakneu that,

Haba surat that meuragam.

Teuka banci dalam dada,
Kanca Mara nemeng buang.
Jimita akai bicara,

Toh ret daya ngon kupadan.

Uroe malam hana jieh,
Meunoe-meudeh jipikekan.
Beugadoh bintang peureuseh,
Bit that paleh akai syeetan.

Lom jipeugah ubak Putroe,

He aneuk droe cahya intan.

Bek le katueng aneuk lakoe,
’Oh jiwoe bek kaeh sajan.

Keupeue katueng si pancuri,
’Ayeb keji gata intan.
Tajussalem jinoe lon bri,
Aneuk duli Syamson ’Alam.

Seuot Putroe nyang jroh rupa,
Peue roe haba he ma badan.
Dilon han lon paleng muka,
Nyang ka kada ulon paban.

Bahle gob kheuen biek pancuri,
Dilon ommi lon niet intan.
Ayah bunda cit roe nyang bri,
Jinoe pakri ulon paban.
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Peremesuri deungo haba,
Hana suka Putroe intan.
Teuma meunoe jaweueb sigra,
Lon meusenda pirak upam.

Pane patot he aneuknda,

Lon yue gata nyang han rembang.
Lon he aneuk goh lom gila,

Lon ci gata he buleuen trang.

Teutab ’oh nan haba po Ti,
Peremesuri laen jalan.

Mita akai ngon bicara,

Lam rahsia tan laheran.

Ka jiingat dalam hate,

Bah lon bri tuba ie intan.

’Oh keuneng nyan han peue pike,
Meuhat mate nyawong hilang.

Cok le intan Suka Dana,
Yum silaksa hana kurang.
Jiboh lam ie sigra-sigra,
Jijok teuma bak dendayang.

He kak dayang nyang mubahasa,
Nyoe rahsia saboh jalan.

Nyang lon harap cit keu gata,
Laen hana he Da badan.

’Ayeb keji lon han tara,

Sang muka han lon jeuet pandang.
’Oh ka jiwoe Kanca Mara.

Nyoe ie tuba tabri makan.

Mangat mate si celaka,
Bek le rupa jih kupandang.
Nyoe rahsia he Poda droe,
Baranggasoe bek jituban.



Get bak Raja wahee Putroe,
Ingat Da droe bek meukalam.
Dendayang ngo meunan haba,
Jicok tuba reujang-reujang.

Ka jiingat dalam dada,

Kanca Mara that jisayang.

Akai jroh that putik rambot,

Han tom neudhot dum dendayang.

Han tom sikrak gob geucarot,
Po bintang srot that andalan.
That jigaseh lam meuligoe,
Sinaroe bandum dendayang.

Akai jroh that bungong melu,
Meung sigitu hana kurang.
Hana jiboh u dalam bu,

Lam dapu ka jipeuek reujang.

Hingga malam le ngon uroe,

Woe samlakoe pirak upam.
Peremesuri teuma peutoe,
Neutanyong 1 148 rak dendayang.

Atra bunoe ka tapasoe,

He Poda droe kakak dayang?
Dayang jaweueb ka ulon boh,
He pocut beh ka u dalam.

Bu pi jibot ka lheueh jiboh,
Puteh lesoh makeuen yoh nyan.
Peremesuri hate suka,

Bak keunira mehat simpan.

Bak malam nyan duek meujaga,
Meung eu rupa pakri macam.
Beungoh uroe beukah faja,
Kanca Mara beudoh reujang.
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Neuteubiet laju u lua,

Tempat nyang ka neu beujalan.
Peremesuri kalon teuma,
Beungeh raya keu dendayang.

Hana mate lagoe Poda,

Kadang hana tabri beuklam.
Dayang seuot ampon pocut,
Pane lon jeuet meuubahkan.

Kadang pocut hana jilhab,
Le hekemat muda sedang.
Meunan pocut bak lon lihat,
Sang payah that pocut intan.

Peremesuri hate sengkoe,
Jimita proe laen macam.

Jihei wazi teuma sidroe,
Nyang that raghoe akai tajam.

Jipeugah le dum jeueb-jeueb syoe,
Lon he adoe malee han ban.
Kanca Mara pakri pike,

Ulon peucre ngon cut intan.

Lon tuba pi han mate,

Pakri pike toh ret jalan?
Meung ek mate Kanca Mara,
Upah gata siribee wang.

Cit lon bri le hana dakwa,
Kanca Mara asai hilang.
Wazi seuot Ensya Allah,
Lon seuleuah pocut intan.

Meunyo buet nyan bek neugundah,
Cit that mudah bak lontuan.
Lheueh nibak nyan wazi pindoe,
Jijak sidroe dalam hutan.



Bak pancuri yoh saboh roe,
Nyang tujoh droe saboh kawan.
Tron le keunan sikutika,
Peugah haba reujang-reujang.

Jitanyong le peue na haba,
Lon eu gata sidroe bujang.
Jaweueb wazi pantah sigra,
Jangka Dupa ulon datang.

Hajad ulon ubak gata,
Tabicara saboh padan.

Meung tatem poh Kanca Mara,
Upah gata ulon bri wang.

Limong reutoh ringget sahja,
Lon bri tanda bek sang wayang.
Lemn pancuri jaweueb sigra,
Lon poh saja bek susahan.

Ulon ngon jih na peukara,
Jicok hareta lon jitawan.
Nyoekeu jinoe kutueng bila,
Kanca Mara kupeukaphan.

Meunan narit pancuri tujoh,
Ubat bihuh jijok rejang.
Entreuk malam nyoe tayue boh,
Lam peunajoh barang makan.

Jula malam dudoe teuma,
Troh lon teuka keudeh datang.
Lam astana lon ek pantah,
Han peue susah kujak buang.

Kee nyang jak tiek dalam laot,
Bah pruet engkot dijih kaphan.
Keumah pakat buet lam seupot,
Wazi surot jiwoe reujang.
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Troh lam kuta teuku wazi,
Bak cut suri jipeug.h ban.
Ubat bihuh pocut neubri,
Troh pancuri entreuk malam.

Lheueh meututo wazi jiwoe,
Cutma Putroe galak han ban.
Bak keunira 'umu sampoe,
Samlakoe jinoe ka hilang.

Kanca Mara nyang meutuah,

Ngon Aman Syah hana lekang.
Meugaseh that han peuet peugah,
Meung silangkah han tom renggang.

’0Oh ka uroe Kanca Mara,
Neuteuka bak bale kumbang,
Pumanyenan peue nyang suka,
Giduek guda macam-macam.

Deungon Janeh nyang mubudhoe,
Dum sinaroe uleebalang

Aneuk wazi aneuk meniroe,
Geunab uroe keunan datang.

Jigaseh that hana tara,
Kanca Mara nyang andalan.
Sabab jroh that budi bahsa,
Ngon suara dum manesan.

Bak masa nyan Putroe indah,
Kamaliah cahya intan.

Na nam buleuen muwe sudah,
Bungong mirah nyang andalan.

Hate rindu hana bagoe,
Bandua droe hana lapang.
Han tom bengeh mengsiuroe,
Bungong geutoe lam bayekan.



Bak uroe nyan Kanca Mara,
Ngon adeknda neumeukalam,
Di hadapan dum bentara,
Janeh pi na sinan sajan.

He adek cut bungong jeumpa,
Lon meuhaba sikrak kalam.
Karena gata he adeknda,
Hame roe ka na nam bulan.

Meung na 'umu cahya mata,
’Oh muputra aneuk agam.
Jinoe wasiet lon bak gata,
Tapeulahra cahya intan.

Taniet sabeh tabloe hamba,
Nakeu guna di belakang.
Nyang lon harap keu adeknda,
Laen hana bak lon kheuen ban.

Meung na 'umu Tuhan keubah,
Badli Syah tarasi nan.

Meunyo inong aneuk lidah,

Ban peurintah bungong keumang.

Teungoh marit Kanca Mara,
Srot ie mata le meugram-gram.
Sang ka neuthee teuka bahla,
Bintang kala nyang andalan.

Putra Aman Syah teuma seuot,
Jaroe neubot le meulayang.
That meujelih po bintang srot,
Leumoh lembot nemeukalam.

Pakon meunan neumeututo,
He cut bang e cahya intan.
Lam hate lon sang ka hanco,
Sang teusawo laen macam.
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Ho neumeung jak he kekanda,
Lon adeknda neuba sajan.
Baranggaho lon sereta,

Rugoe laba pangkai pulang.

Meung sitapak pi han lon cre,
Udeb mate sajan-sajan.

Meunan narit bungong pade,
Jaweueb kande teuma nyoe ban.

Keuen he adek ulon bungka,
Kon adeknda lon beujalan.
Kadang ka troh nibak masa,
Lon ngon gata mupisahkan.

Di Samalanga le that ureueng Kleng.

Gampong Trienggadeng rab Beuracak.

Lon takot troh Tajussalem
Lon he polem meuhat geucang.

Lon melawan tan kuasa,
Gobnyan Raja aneuk sulotan.
Lon nyoe saboh mante rimba,
Lah baginda neupeusayang.

Di Lhokseumawe benteng Belanda,
Di pekan cunda keude meurentang.
Lon takot troh aneuk Raja,

Lon geusula akhe datang.

Meunan narit Kanca Mara,

Jaweueb Putra neukheuen nyoe ban.
Jiteuka siwah jitak peureuleng,
Puyoh gadeng han cre kawan.

Walee siribee tumbak ngon lembeng,
Dilon ngon cut lem kumate sajan.
Jiteuka ribot jibeudoh bakat,
Ureueng meukarat dalam tutopan.
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Hana lon takot jalan melarat,

Sambat setia di ateueh jalan.

Sangkri jeuet prang ngon Tajussalem,
Han peue tengku lem hate syok waham.

Baranggakri pi ulon tem,

Bahle beulen nyawong sikarang.
Bahle teuka bek neugundah,

Na Aman Syah adek badan.

Beuthat bak jih Raja meugah,
Ensya Allah han lon pantang.
Meunan narit cut Aman Syah,
Jaweueb pantah uleebalang.

Beuot jaroe ban dua blah,
Sujud sembah meuatoran.
Ampon pocut po meukuta,
Bek neubungka syahi ’alam.

Tajussalem bah jiteuka,

Kamoe hamba dum melawan.
Pane lon bri bintang kala,
Meung goh pahna kamoe hilang.

Bungong melu puteh muprak,
le meugrum-grak lam beurawang.
Meung goh jitob le tanoh cak,
Han sitapak lon bri renggang.

Meunan narit wazi mentroe,
Kheuen samlakoe meunoe macam.
Kruseumangat dum sinaroe,
Nibak kamoe muliaan.

Sebke ’oh noe dilee siat,
Seupot leugat uroe malam.
Ulon peugah haba nyang toe,
Han ek adoe bak lon karang.
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Sabab hate lon reen-mareen,
Mise buleuen keunong awan.
Meujan sijuek meujan tutong,
Ingat gampong lon meujan-jan.

Uroe sepot le ho sinja,
Kanca Mara woe u dalam.
Tinggai sinan Indra Putra,
Dum sigala uleebalang.

Janeh entat po jroh rupa,
Troh lam kuta pinto dalam.
Neutamong le bintang kala,
Janeh gisa teuma lheueh nyan.

Laju neuek u meuligoe,

Po samlakoe nyang andalan.
Teutab sinan sajan Putroe,

Lon puwoe keu cutma bintang.

Ji-eu ka woe bungong melu,
Jak u dapu reujang-reujang.
Cok le kanet jak taguen bu,
Ubat laju boh u dalam.

Bu pi masam beuot leugat,

Tob ngon seuhab meukeurawang.
Jiyue peuek u meuligoe,

Seutet ngon droe teuma sajan.

Likot pinto jipadok droe,
Jikalon proe buet dendayang.
Di dendayang sangat susah,
Sayang lepah han jipabam.

Han jitukri mita ilah,

Ma Putroe sah deh jipandang.
Peuduek hidang u nab banta,
Putroe muda beudoh reujang.

154



Buka seuhab mupeumata,

Kanca Mara makeuen yoh nyan.
Lheueh makeuen bintang peureuseh,
Beudoh jak eh ngon cut intan.

Ulee ka brat mata peudeh,
Ngon cut puteh ateueh tilam.
Teungoh neueh peugah haba,
Kanca Mara ngon cut intan.

He adek cut bintang peureuseh,
That lon gaseh pirak upam.
Lon peuingat meungsilapeh,
Hana habeh lon peugah ban.

’Oh na aneuk bri Potallah,

Badli Syah beutaboh nan.
Meunyo inong nyak meutuéh,
Ban perintah bungong keumang.

Meunyo agam Badli Syah,

He meuh mentah lon harapkan.
Awai akhe ka neupeugah,
Kamaliah lom pikekan.

Teungoh marit bintang kala,
Srot ie mata le meugram-gram.
Habeh basah bantai tika,
Putroe muda tanyong reujang.

Pakon tuanku meunan tuto,
Lon teusawo laen macam.
Cuba peugah tuanku e,
Bungong kundo pirak upam.

Meunyo tuanku lon na salah,

Bak neupeugah haba nyang trang.
Nibak lagee lon pham surah,
Sang na salah ulontuan.
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Teuma jaweueb po samlakoe,
Hana Putroe kesalahan.

Get dendayang lam meligoe,
Baranggasoe inong agam.

Nyang lon ingat hai untong droe,
Nyang jeuet teumoe lon be intan.
Kadang pajan 'umu sampoe,
Saleh uroe entah malam.

Nyan wasiet lon ubak gata,
Keu aneknda ’oh laheran.
Bek tapoh-poh cahya mata.
He meutia intan karang.

Jaweuel Putroe indah rupa,

He kekanda pirah upam.

Pakon meunan neumeusabda,

Han tom nyang ka meunan macam.

Sang ri rupa neukeumeung jak,
Nibak lacak ulon pandang.

Bek neukeubah bungong merak,
Hate rusak uroe malam.

Teuma jaweueb Kanca Mara,
Bek adeknda meunan waham.
Hana patot ulon bungka,
Tinggai gata meuh keunarang.

Dang neumarit po jroh rupa,
Brat le mata hana macam.

Ka mabok bihuh celaka,

Brat kepala teungeut pangsan.

Putroe pi ka teungeut lanja,
Bandua di ateueh tilam.
Peuduek 'oh noe dilee haba,
Troh teuka pancuri suang.



Lam kuta jitamong lanja,
Jijak mita pirak upam.

Pinto meligoe bandua teuhah,
Jiek pantah aneuk jalang.

Lam astana Putroe indah,
Tamong leupah le u dalam.
Banta neueh neuberadu,

Lam kelembu meukeurawang.

Teungoh pangsan bintang timu,
Jicok laju ka jigulam.

Ka jime laju u laot,

Po bintang srot nyang andalan.

Teungeut pangsan tan teukeujot,
Ka jibeot dalam sampan.

U laot jidayong lanja,

Laju jiba pirak upam.

Jipeukoh u laot raya,

Keunira meujarom tihang.
Kira-kira mirah pasi,

Beudoh pancuri dalam sampan.

Jicok laju bintang pari,

U dalam ie ka jibuang.

Bukon sayang bungong rambot,
Ka uroe tot lam keunarang.

Bukon sayang po bintang srot,
Dalam laot ka jibuang.
Teulheueh jiboh po samlakoe,
Pancuri woe ka jiriwang.

Troh u darat ka jigisa,
Dalam kuta laju curam.

Jak cok upah janji nyang ka,
Teuma gisa woe lam hutan.
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Hate galak hana tara,
Tot pi raya hana macam.
Peugah haba hana reda,
Ngon suara tango kiam.

Uroe malam sinan jikho,

Bak jambo po nyak gelanggang.
Tango reuyoh sinan a-o,

Dalam jambo jipoh rantam.

Kapai jiwoe nanggroe Hendi,
Cina cati meuen wayang.
Teuduek ’oh noe lem pancuri,
Peremesuri lon peuriwang.

Beungoh uroe beukah faja,
Putroe jaga ateueh tilam.
Ji-eu han le Kanca Mara,
Meuhei sigra dum dendayang.

Putroe tanyong ho tuanku,
Soe nyang na eu ho beujalan.
Dum dendayang seuot laju,
Hana lon eu pocut intan.

Kamoe teunget dum sinaroe,
Hana sidroe nyang na pandang.
Lheueh nibak nyan Tuan Putroe,
Bedoh keudroe jak eu reujang.

Panah ngon peudeung mantong bak binteh,
Cut puteh rebah le pangsan.

Ateuh tilam sinan teueh,

Dendayang jeh tajo reujang.

Jimeung ulee jikheuen meunoe,
Sira jinoe dum dendayang.
Wahe pocut bungong getoe,
Pakon meunoe peue mulaan.
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Dum dendayang klik meu i-i,
Peremesuri troh le keunan.
Ji-eu Putroe hana meukri,
Jitajo le keunan reujang.

Wahe aneuk bungong jeumpa,
Pakon gata meunoe macam?
Peue mulaan bintang kala,
Lon nyoe bunda teuka datang.

Putroe seungab han le haba,

Cit meng mata nyang na mandang.
Peremesuri tanyong lanja,
Neupareksa bak dendayang.

Ho ka aneuk Kanca Mara,

Goh lom jaga bungong keumang.
Dum dendayang jaweueb sigra,
Han meuno ka bungong karang.

Nyang jeuet neumoe Putroe muda,
Sabab hana pocut bintang.

Sare Suboh ka hana le,

Bungong pade reubah pangsan.

Peudeueng panah hana neume,
Saleh pakri jeut keu meunan.
Peremesuri ka jibae,

le mata ro bak hareum tan.

Allah hai aneuk lintobaro,
Kepeukaso gata ka tan.

Di Lho Seumawe laot meulingkong,

Di Mon Gedong timoh bak asam.

’Oh tan mata keupeu sarong,
Panyot tanglong nyang andalan.
Bukon sayang teuka reuhab.
Keunong asab habek hitam.
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Pat lon tanyong putik langsat,
Hokeu bakat tabejalan.

Bukon sayang lon e sagob,

Ka jitob buleun teungoh trang.

Beukah kanet tinggai tutob,
Po bintang srot ho beujalan.
U bak Raja jiyue peugah,

Bak Aman Syah jipeugah ban.

Ban neudeungo uleh Raja,
Kanca Mara sudah hilang,
Sret seumangat pote Raja,
Neutron sigra le beujalan.

U meuligoe neuek lanja

E aneuknda pi ka pangsan.
Peremesuri su meuree-ree,
Neugui ulee Putroe intan.

Wahe aneuk bungong kumbee,
Pakon layee bungong peukan.
Troh le teuka Putra Aman Syah,
Tanyong pantah ho cut abang?

Peremesuri jaweueb sigra,
Han meuho ka pirak upam.
Peudeung panah hana geuba,
Kanca Mara lenyab hilang.

Ban neudeungo meunan haba,
Hate rugha pirak upam.

Suet dengon kreh po jroh rupa,
Bak dada neutob meutibang.

Kreh pi teuma patah keulhee,
Bungong kumbee luka pi tan.
Raja kalon meunan laku,

He anakku pakon meunan?



Teuma neudrob bungong kumbee,
Piyoh dilee anecuk badan.

Wahe aneuk pakon meunoe,

Bek tapoh droe uleebalang.

Gata pi tan bandua droe,
Ho troh kamoe aneuk badan.
Sipeureti hai Kanca Mara,
Lon yue mita he cut intan.

Bek le rugha bintang kala,
Lon seureta uleebalang.

Sabda Raja ubak mentroe,
Neujak jinoe dum sibarang

Jak mita muda samlakoe,
Jeueb-jeueb sagoe lampoh ladang.
Leupah rakyat jak mumita,
Poteu Raja meunoe kalam.

Wahe aneuk bek le rugha,
Ta-eu cutda han meukri ban.
Nyang teublet cit meung mata,
Laen hana bandum diam.

Ka neupeutoe indra putra,

Bak kekanda nyang andalan.
Neu-eu cutda han mumet le,
Sang ka mate meunan ragam.

Neuklik laju bungong pade,
Cutda bek le meunoe macam.
Sipereti hai Kanca Mara,

Lon jak mita cutda badan.

Troh nanggroe Kleng pi lon bungka,
Singapura nanggroe "Alam.

Meunan narit cut Aman Syah,
Kamaliah paleh pangsan.
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[e mata srot Putroe indah,
Sayang leupah soe nyang pandang.
Putra Aman Syah nyang mesyehu,
Ngon tuanku syahi ’alam.

Lon jak mita bungong kundo,
He ayah e jinoe reujang.
Teuma jaweueb Raja nanggroe,
Preh aneuk droe pirak upam.

Lon meutanggoh meung lhee uroe,
Dang lon preh woe uleebalang.
Lon krah rakyat balatantra,

Jeuet aneuknda tabeujalan.

Kon meunggata hate rugha,
Lon ayahnda remok dalam.
’Oh ka tan le Kanca Mara,
Sang-sang gata aneuk ka tan.

Sang jroh mate meunan rasa,
Meung ka hana ulon pandang.
Hingga teutab cut Aman Syah,
Ubak Janeh neupeugah ban.

Han meuho ka bungong mirah,
Leunyab sudah ateueh tilam.
Janeh deungo meunan haba,
Srot ie mata le meugram-gram.

He Tuanku Kanca Mara,
Ho neu bungka pirak upam.
Subra jimoe puteh lesoh,
Ka reuyoh di bale kumbang.

Ngon ie mata hana teudoh,

Ban ujeen toh meunan macam.
Ngon Aman Syah sinan geumoe,
Dum sinaroe uleebalang.



Bahle jinoe tajak mita,

Tabungka keudeh nanggroe Syam.
Meung goh meutemee KancaMara,

Han lon gisa baranggajan.

Jaweueb Janeh po meukuta,

Di jemala ulontuan.

Peudeueng panah cit bak neuba,
Di kekanda that neusayang.

Teungoh-teungoh peugah haba,
Troh le gisa dua angkatan.
Beuot jaroe ubak Raja,

Peugah haba meuatoran.

Ampon meu’ah payong nanggroe,
Po samlakoe meutemee tan.

Habe neujak jeueb-jeueb sagoe,
Ka troh sampoe gampong ladang.

Hana sapat na meutamee,
Bungong kumbee nyo ka hilang.
Sabda Raja ubak mentroe,
Takrah jinoe lua dalam.

Dum sigala wazi mentroe,

Ban sinaroe uleebalang.

Lon yue seutet Kanca Mara,
Ngon aneuknda nyang andalan.

Beutroh keunoe bandum teuka,
Beungoh lusa angkat jalan.
Teuma mentroe yue krah rakyat.
Teuduek siat dilee sinan.

Jinoe janeh lon riwayat,
Sangat ’Ajeb hana macam.
Janeh ingat dalam dada,
Kanca Mara pakon hilang.
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Gadoh mise broh lam mata,
Buet nyoe sang ka meuambelan.
Pane saleh cit teuneuka,

Nibak Raja saleh datang.

Tetapi bak tangieng rupa,

Di baginda that neusayang.
Han tatu ’oh buet lam hate,
Han troh pike ngon teunuban.

Nyang jeuet ta-eu buet nyang lahe,
Pheuet meuke meunan jipham.
Hingga rakyat dum ka teuka,

Dum bentara uleebalang.

Singoh beungoh keumeung bungka,
Ireng putra nyang andalan.

Uroe seupot le he sinja,

Janeh teuma pike nyoe ban.

Wahe untong peukeu daya,
Kanca Mara lom ka hilang.
Ban meutemee po jroh rupa,
Jinoe lom ka cre ngon intan.

Meunan pike Janeh sidroe,
Sare jimoe hana reunggang.
Lom teupike teuma dudoe,
Bahle jinoe lon beujalan.

Mise haba ureueng tuha,
Dilee masa geupeugah ban.
Nibak taduek bahle tajak,
Hase nibak kelabaan.

Kadang-kadang peu meurumpok,
Sibeuna hak nyang jeet ke trang.
Keunan pike janeh sidroe,

Po samlakoe beudoh rijang.



Dengon malam sepot tuloe,
Aneuk mentroe jibejalan.
Jitamong le dalam gampong,
Bungong tanjong nyang andalan.

Habeh neueu lungkiek jurong,
Troh langsong bak babah dalam.
Troh bak babah pinto kuta,
Bale raya peusinggahan.

u yub bale jilob lanja,

Pe jroh rupa sinan diam.
Padum na treb teduek sinan,
Teuka yoh nyan sidroe agam.

Ateueh bale jiek keunen,

Si anoe nyan sinan diam.

Na sikejab lama masa,

Tros teuka sidroe dendayang.

Ateueh ‘bale jiek lanja,

Meutemee ka deungon agam.
’0Oh meuteumeung sinan dua,
Peugah haba macam-macam.

Han lon peugah buet celaka,
Hana laba paidah tan.

Agam marit meunoe sikrak,
He nyak merak manyen abang.

Ulon singoh kukeumeung jak,
Lon ireng bak bungong karang,
Meung jak seutet Kanca Mara,
Indra putra neubejalan.

Tinggai adoen bungong jeumpa,
Beuraya du’a keu abang.

seuot inong teuma pantah.

Peu paidah di sulotan.
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Hana payah mita payah,

Nyang na susah meutemee hana
Kanca Mara ka jiyue poh,

Ka jiboh u laot hitam.

Lam makanan geuboh bihuh,
Pancuri tujoh nyang jak buang.
Peremesuri po keureuja,

Di Kekanda han neutuban.

Dum nan ureeng jroh that rupa,
Han jiteka bacut sayang.
Ban Jiteuka bacut sayang

Teubiet lanja sinan reujang.

Ka neutupeue jinoe rahsia,
Po jroh rupa iem beudiam.
Han le tuto bintang kala,

Dalam dada ka neusimpan.

Hana daya mita ilah,

Bungong mirah sangkot kalam.
Tohkeu daya lon seuleuah,
Khendak Allah untong badan.

Beudoh ninan woe u tempat,
Pirak lipat teudeuk ’oh nan,
Beungoh uroe Raja deelat,
Kheun leugat bak uleebalang.

Beudoh gata dum meukemah,
Ngon Aman Syah aneuk badan.
Tajak seutet bungong mirah,
Aneuk lidah nyang ka hilang.

Nyoe lon wasiet ubak gata,
Dum bentara uleebalang.
Nyang lon harap bandum gata,
Satu apa jangan kurang.
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Teuma jinoe haba nyang rab,
Bungka leugat cahya intau.
Taloe pasi bungka meuhat,
Janeh pakat meunan macam.

Bungka laju indra putra,

Ngon lasyeka uleebalang.
Malam geudom pat nyang sinja,
Beukal faja beudoh jalan.

Soe meutamee geupareksa,
Kanca Mara soe na tuban
Hana sidroe ureueng kalon,
Nama han tom neudeungo ban.

Teutab bak jak Indra putra,
Neujak mita teuku abang.
Nyoe ho laen lon pegisa,
Ubak Raja Syamson Alam.

Meugah lenyab Kanca Mara,
Lam astana bak tidoran.
Tajussalem deungo haba,
Galak raya hana macam.

Hate galak khem pi raya,
Jikheun sigra meunoe kalam.
Jinoe mate kah celaka,
Ngong kee Raja kamuwayang.

Tuah deelat kah jitimpa,

Nyan karasa akhe datang.
Meunan narit Tajussalem,
Mentroe teukhem neudeungo ban.

Peu jipeugah si aneuk jen,
Mentroe ngeren hana macam.,
Mentroe ingat dalam dada,
He gadoh ka pirak upam.
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Nyang gekhen nan Kanca Mara,
Genta Buana laen cit tan,
Dengon Taleb nyang aneknda,
Laen hana meunan macam.

Meunan neupham dalam dada,
Seungab haba ’oh noe kalam.
Beuneung hitam nanggroe Inggreh,
Beuneung puteh nanggroe Siam.

Teuduek ’oh noe saboh lapeh,
Laen ureh lon peugah ban,
Tungkang Patek peudieng lada,
Jikeulua di Keretoe.

Seun saboh bab lon peugisa,
Mise ruda puta taloe.
Ammabakdu jinoe teuma,
Kanca Mara lon haretoe.

Nyang jiyue boh uleh suri,
Bak pancuri nyang tujoh droe.
Teulheueh jiboh bintang 